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ABSTRAK

Anf Mustaqim 2012 Stud; pengembangan pembelajaran Sigth metode Quantum
Teaching di MAI Attanwir Talun Sumberrejo  Bojonegoro, Skripsi, Jurusan
Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah, STAI Sunan Gini Bojonegoro  Dosen
pembimbing

Kata kunci. Studi pengembangan pembelajaran figth metode Quantum
Teaching

Penguasaan terhadap metode pembelajaran merupakan salah satu persyaratan
bagi seorang tenaga pendidik yang profesional Metode pengajaran Quantum
Teaching tampak lebth komprehensif dibandingkan dengan metode sebelumnya
Dengan kata lain bahwa metode Quantum Teaching mengandung berbagar macam
metode yang diolah menjadi satu yang semua saling bersinergi Quantum Teaching
menggubah bermacam-macam interaks: yang ada didalam dan sekitar momen belajar
Interakst it mencakup unsur-unsur belajar etekt:f yang mempengaruh: kesuksesan
siswa Bagi guru-guru Fiqgth di MAI Attanwir Talun Sumberrejo Bojonegoro,
penguasaan terhadap metode Quantum Teaching sangatlah diperlukan guna
memperbaiki dan memperbarui metode pengajaran yang sesuai dengan tuntutan
zaman untuk menyiapkan generasi penerus Islam yang akan hidup dizamannya,
sehingga penelitian 1 penting dilakukan untuk mengetahur aplikasi Quantum
Teaching yang di terapkan di MAI Attanwir Talun Sumberrejo Bojonegoro

Jenis penelitian i1 adalah  kualitatif, sedangkan teknik pengumpulan data
dilakukan dengan melalu1 observasi, wawancara dan dokumentas: Teknik analisa
datanya adalah deskriptif kualitatif menetapkan keabsahan data, dalam penelitian i
menggunakan teknik triangulast data yartu, teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan berbagai sumber diluar data tersebut sebagar bahan pebandingan
Penelitian dan kajian skripst in1 bertujuan untuk 1) mendeskripsikan persepsi dan
pemahaman guru-guru Fiqih tentang Quantum Teaching, 2) mendeskrip«ikan aplikasi
Quantum Teaching dalam pembelajaran Figth di MAI Attanwir Talun Sumberrejo
Bojonegoro, 3) mendesknpsikan faktor yang menjadi penghambat aplikasi Quantum
Teaching dalam pembelajaran Fiqih dan usaha-usaha yang dilakukan oleh guru Fiqth
dalam mengatasi hambatan

Untuk menetapkan keabsahan data, dalam penelitian 1n1 menggunakan teknik
triangulasi data yaitu, teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
berbagai sumber diluar data tersebut sebagai bahan pebandingan

Hasil penelitian in1 menunjukkan bahwa pemahaman guru-guru Fiqih tentang
Quantum Teaching adalah sebuah metode pembelajaran yang sangat menarik untuk
diterapkan dalam pembelajaran Figth Quantum Teaching memiliki strategi yang
menyenangkan yang menggunakan unsur-unsur yang ada dalam kelas Implementas:
Quantum Teaching dalam pembelajaran Fiqgth di MAI Attanwir Talun Sumberrejo
Bojonegoro menerapkan beberapa petunjuk dari Quantum Teaching yaitu, asaz utama
Quantum Teaching, prinsip-prinsip Quantum Teaching, merancang pengajaran yang
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dinamis dengan langkah TANDUR, mengorkestrasi suasana yang menggairahkan dan
mengorkestrast lingkungan yang mendukung Hambatan yang dihadapi dalam
implementasi Quantum Teaching dalam pembelajaran Fiqih adalah masih belum
utuhnya penguasaan guru-guru Fiqih tentang Quantum Teaching, kurangnya alokasi
waktu untuk mata pelajaran Fiqth dan kurangnya sarana dan fasilitas pendidikan di
MALI Attanwir Talun Sumberrejo Bojonegoro Sedangkan usaha yang dilakukan oleh
guru-guru Akidah-Akhlaq untuk mengatasi hambatan tersebut adalah dengan cara
banyak membaca dan belajar tentang Quantum Teaching serta berusaha untuk
menerapkannya sebaik mungkin, mendorong siswa untuk belajar sendiri diluar jam
pelajaran dan mengoptimalkan sarana dan fasilitas yang ada dilembaga

Aplikast Quantum Teaching dalam pembelajaran Fiqth di MAI Attanwir
Talun Sumberrejo Bojonegoro belum bisa dikatakan utuh, karena masith mengalami
beberapa hambatan, akan tetapt 1 bukan berarti menafikan keberhasilan
implementast Quantum Teaching dalam pembelajaran Fiqih di MAI Attanwir Talun
Sumberrejo Bojonegoro karena walaupun mengalami beberapa kendala,
implementast Quantum Teaching dalam pembelajaran Fiqih telah menunjukkan
hasilnya yaitu kegairahan dan kesenangan siswa dalam belajar, suasana yang tertihat
dinamis dan siswa menjadi aktif

Vit
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BAB 1

PENDAHULUAN

A KONTEKS PENELITIAN

Pendidikan secara sederhana dapat diartikan sebagai usaha sadar
manusia untuk membina kepribadiannya sesuai  dengan milai-milai
masyarakat dan kebudayaannya Pada hakekatnya pendidikan adalah upaya
manusia untuk memanusiakan manusia

Dalam era globalisasi dan pasar bebas manusia dihadapkan pada
perubahan-perubahan yang t:dak menentu Ibarat nelayan "di laut lepas"
yang dapat menyesatkan jika tidak memuliki konsep sebagai pedoman untuk
bertindak dan untuk mengarunginya '

Peserta didik adalah suatu komponen input dalam proses pendidikan
Berhasil tidaknya dalam proses pendidikan banyak tergantung pada
bagaimana keadaan, kemampuan, dan tingkat perkembangan dan peserta
didik 1tu sendini Bahan pelajaran yang disampaikan oleh guru dapat diresapi
atau sama sekali tidak dihayati bergantung pada apakah peserta didik
member? sambutan atau menolaknya Selain dari 1tu, hasil pendidikan atau
proses kemajuan peserta didik sudah tentu tidak sama untuk setiap orang,
oleh kerena 1tu antarpeserta didik yang satu dengan yang lan terdapat
perbedaan secara ividual, bak perbedaan fisik, psikologis, maupun

perbedaan kondist sosial budaya di mana mereka mdup Berdasarkan uraian

'E Mulyasa, Kurtkulum Berbasis Kompetensi Karakteristik dan Implementasinya, Rosda
Karya, Bandung, 2002, hal 4



tersebut, maka logis dan wajar apabila dalam rangka penerapan metode

belajar, faktor siswa harus mendapat perhatian secara seksama
Fiqih atau figh (bahasa Arab 4 ) adalah salah satu bidang 1lmu

dalam syariat Islam yang secara khusus membahas persoalan hukum yang
mengatur berbagar aspek kehidupan manusia, baik kehidupan pribads,
bermasyarakat maupun kehidupan manusia dengan Tuhannya Beberapa
ulama fiqgth seperti Imam Abu Hanifah mendefinisikan figih sebaga
pengetahuan seorang muslim tentang kewayiban dan haknya sebagai hamba
Allah

Figih membahas tentang bagaimana cara beribadah, tentang prinsip
Rukun Islam dan hubungan antarmanusia sesuai dengan dalil-dalil yang
terdapat dalam Al-Qur’an dan Sunnah

Amal 1badah maupun mu’amalah yang berkembang dan berurat akar
dalam tradis1 Indonesia memiliki landasan yang kokoh dan kuat, baik dan
Al-Qur’an, Al-Hadits dan pendapat para ulama Bahkan tak jarang, masalah-
masalah khilafiyah yang selalu dipertentangkan oleh sebagian umat 1slam,
ironusnya justru ditemu: pandangan yang berbeda dar1 ulama-ulama rujukan

mereka 2

Proses belajar/mengajar adalah fenomena yang kompieks, segala

sesuatunya berarti-setiap kata, fikiran, tindakan, dan asosiasi-can sampai

? Muhyiddin abdusshomad, Figih tradisional, Pustaka BAY AN, Surabaya., 2004, hal vi



sejauh mana anda mengubah lingkungan, presentasi, dan rancangan
pengajaran, sejauh 1tu pula proses belajar berlangsung 3

Quantum adalah nteraks: yang mengubah energi manjadi cahaya,
sedangkan Teaching adalah pengajaran Jadi Quantum Teaching dapat

diartikan sebagai orkestrasi bermacam-macam interaks: yang ada di
dalam dan sekitar moment belajar Interaksi-interaksi mi mencakup unsur-
unsur belajar efektif yang mempengaruhi kesuksesan belajar siswa *

Quartum Teaching adalah penggubahan belajar yang meriah, dengan
segala nuansanya Dan Quantum Teaching juga menyertakan segala kaitan,
interaksi, dan perbedaan yang memaksimalkan momen belajar Quantum
Teaching berfokus pada hubungan dinamus dalam lingkungan kelas-
interaks1 yang mendirikan landasan dan kerangka untuk belajar °

Dalam alur sejarah pemikiran Islam pesantren, selain ilmu alat,
nahwu dan shorof, figh merupakan primadona, di mana hampir setiap saat
dan waktu 1lmu tersebut dikajyi dan ditelit1 oleh para santri dan bahkan
guyonan-guyonan santri seringkalt mengambil istilah-istilah figh Thwal
demikian sangatlah dimaklumi mengingat ilmu figh berhubungan erat
dengan tingkah laku mukallaf (orang yang terbebami hukum) yang
menyangkut persoalan ibadah, mu’amalah, jinayah (hukum pidana), siyasah
(politik) dan al-akhwal as-syahsiyah (keluarga) dan bahkan dalam nalar

kellmuan pesantren tolak ukur kealiman seseorang ditentukan oleh

3 Lozanov, Quantum Teaching & Learming, Jakarta, 1997, hal 59

4 http //mahmun wordpress com/2008/03/12/quantum-teaching-pembelajaran-yang-

menyenangkan/
3 Hernowo, Quantum Teaching, Media, Bandung 2000, hal 3




kedalamannya dalam 1ilmu fiqth Standarisas: kealiman in bukanlah tidak
beralasan mengingat kata figh sendin sebelum dyadikan sebagai disiplin
ilmu lebih berorientas: pada orang yang paham akan agame, di mana
stapapun yang paham dengan agama akan disebut fagih

Berdasarkan pengamatan sekilas penulis tentang pembelajara Figih
di MAI Attanwir Talun, Sumberrejo, Bojonegoro, Pola pembelajaran Fiqih
masih didominasi pada metode ceramah, serta diskusi dar kelompok-
kelompok kecil dar1 tiap ruang kelasnya, metode Quantum Teaching diharap
mampu mempermudah pemahaman peserta didik dengan pengalaman serta
situasi belajar yang menyenangkan, yang akhirnya akan meciptakan ruang
kelas yang nyaman, serta dapat meningkatkan minat belajar peserta didik

B PENEGASAN JUDUL
Agar pembahasan tidak melebar dan lebih mengarah, maka ruang
lingkup pembahasan yang akan dikaj yaitu menyangkut “STUDI
PENGEMBANGAN PEMBELAJARAN FIQIH METODE QUANTUM
TEACHING DI MAI ATTANWIR TALUN SUMBERREJO
BOJONEGORO” masalah yang akan dibahas sebagar berikut
1 Membahas seputar metode pembelajaran Quantum Teacliing, yaitu
tentang pengertian, asas, prinsip, tujuan dan manfaat Quantum Teaching

2 Membahas masalah pembelajaran Fiqih yang meliputi, pengertian, tujuan

pembelajaran, ruang lingkup, cara mengajarkan dan pendekatan

pembelajaran Fiqih
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3 Faktor penghambat, usaha-usaha yang dilakukan dalam untuk mengatasi

hambatan-hambatan penerapan Quantum T eaching dalam pembelajaran

Fiqih

C ALASAN PEMILIHAN JUDUL

Dengan penelitian 1n1, besar harapan penehti agar penelitian 1 bisa
bermafaat dan memberikan kontribusi dalam rangka peningkatan kuahtas

pendidikan

1 Sebagai usaha untuk memenuh: kebutuhan siswa dalam menghadap
perkembangan zaman, dalam dunia pendidikan

2 Dengan menggunakan media atau sumber belajar yang bervariasi
bertuyjuan untuk mempermudah guru agar pelajaran yang diajarkan
mudah untuk di1 pahami siswa

3 Sebelumnya di MAI Attanwir Talun belum pernah diadakan penelitian
tentang Quantum Teaching

D. FOKUS PENELITIAN

Melihat dar1 pemaparan yang telah dikemukakan sebelumnya, rumusan

masalah yang penulis kemukal.an dalam penelitian 1n1 adalah sebagar berikut

1 Bagaimana pengembangan pembelajaran Figth di MAI Attanwir Talun,
Sumberrejo, Bojonegoro ?

2 Bagaimana penerapan metode Quantum Teaching pembelajaran Fiqth di
MALI Attanwir Talun Sumberrejo, Bojonegoro ?

3 Bagaimana pengembangan pembelajaran Fiqth dengan metode Quantum

Teaching dit MAI Attanwir Talun, Sumberrejo, Bojonegoro ?



E. TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuan penelitian 1m adalah

1

2

Mengetahui pengembangan pembelajaran fiqth di MAI Attanwir Talun
Mengetahu1 penerapan metode Quantum Teaching di MAI Attanwir

Talun

Mengetahw1 ada/tidaknya pengembangan Quantum Teaching di MAI

Attanwir Talun

SIGNIFIKANSI/KEGUNAAN PENELITIAN

Disamping untuk mencapai tujuan di atas, penelitian 1m Juga diharapkan

membawa manfaat, baik dar seg1 akademik ilmiah maupun dan segi sosial

praktis

a

Segi Akademik Ilmiah

Sebagai tambahan penc litian tentang pendidikan Madrasah berbasis
Pondok Pesantren, model-model pendidikan dan pola pikir dalam duma
pendidikan, khususnya pendidikan hukum dalam Fiqih d1 era globalisasi,
sebagaimana pendidikan berperan penuh dalam menentukan kemajuan
terbaik bagi bangsa.
Seg1 Sosial Praktis

Hasil penelitian 1ni diharapkan dapat berperan serta memberi
masukan dan motivasi bagi masyarakat umumnya dan tempat penelitian
khususnya, agar pendidikan berbasis Quantum Teaching 1m menjadi
alternatif pembentukan karakter pemahaman siswa dalam pengaplikasian

tatanan Fiqih di kehidupan sehari-har



G. METODE PEMBAHASAN
Dalam penelitian in1,peneliti menggunakan penehitian Kualitatif
Penelitian kualitatf adalah penelitian tentang riset yang bersifat
deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan
induktif Proses dan makna (perspektif subyek) lebih ditonjolkan dalam
penehitian kualitauf Landasan teor1 dimanfaatkan sebagai pemandu agar
fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan Selain 1tu landasan teor
Juga bermanfaat untuk memberikan gambaran umum tentang latar
peneliian dan sebagai bahan pembahasan hasil peneliian Terdapat
perbedaan mendasar antara peran landasan teori dalam penelitian
kuantitatif dengan penelitian kualitatif Dalam penelitian kuantitatif,
penelitian berangkat dan teor1 menuju data, dan berakhir pada penerimaan
atau penolakan terhadap teon yang digunakan, sedangkan dalam penelitian
kualitat1f penelit1 bertolak dari data, memanfaatkan teor1 yang ada sebagai
bahan penjelas, dan berakhir dengan suatu “teor1” ¢
H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Agar dalam pembahasan skripsi 11 memperoleh gambaran yang jelas,

maka penulis menggunakan sist~rnatika pembahasan sebagai berikut

BABI PENDAHULUAN

Menjelaskan secara umum mengenar Konteks penelitian, Penegasan judul,

Alasan pemilihan judul, Fokus penelitian, Tujuan penelitian, Sigmfikansy/

kegunaan penelitian, Metode pembahasan, dan Sistematika pembahasan

® hitp /Ad wikipedia org/wiki/Penelitian_kualitatif



BABII KAJIAN TEORI

Membahas mengenai kajian teon: yang berhubungan dengan Quantum
Teaching, yang meliputi Definisi, Dasar utama,, Prinsip-prinsip Quantum
Teaching, Mcdel Quantum T eaching, Musik dalam Quantum T eaching, serta
Kerangka rancangan Quantum T eaching dan Pembelajaran Fiqih, yang

meliputi Pengertian figih, Definist, Tujuan pembelajaran, serta metode
pembelajaran
BABIII METODE PENELITIAN

Berisi  penjelasan mengenai  variabel-variabel  yang mendukung
penyelesaian masalah, tentang Rancangan penelitian, Lokasi dan waktu
penelitian, Ruang lingkup penelitian, Sumber data, Metode pengumpulan
data, Prosedur penelitian, serta Teknik analisa data yang berfungsi untuk
memperoleh gambaran tentang permasalahan dan obyek penelitian
BABIV PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

Pada bab laporan hasil penelitian i akan diuratkan tentang Latar
belakang dan sejarah berdiinya MAI Attanwir Talun, struktur orgamsast,
keadaan sarana dan prasarana, keadaan guru, staf dan karyawan, dan keadaan
siswa Sedangkan pada penyajian dan analisis data akan dilaporkan
mengenar gambaran umum pelaksanaan Quantum Teaching, aplikasi
Quantum Teaching dalam pembelajaran Fiqih, persepsi guru, aplikasi
Quantum Teaching, dan hal-hal yang menjad: faktor pendorong, penghambat

dan solus1



BABV PEMBAHASAN
Dalam bab 1 akan dirangkum beberapa kesimpulan serta jawaban dan
focus penelitian yang meliput:
1 Pengembangan pembelajaran Fiqth di MAI Attanwir Talun,
Sumberrejo, Bojonegoro
2 Penerapan metode Quantum Teaching pembelajaran Fiqth di MAI
Attanwir Talun, Sumberrejo, Bojonegoro
3 Pengembangan pembelajaran Fiqih dengan metode Quantum Teaching
di MAI Attanwir Talun, Sumberrejo, Bojonegoro
BAB VI PENUTUP
Dalam bab in1 akan diuratkan kesimpulan dar1 keseluruhan hasil
penelitian yang telah dilakukan dan juga berisi tentang saran-saran yang

berhubungan dengan topik pembahasan



BABII

KAJIAN PUSTAKA

A QUANTUM TEACHING
I Defims1 Quantum Teaching

Sebelum membahas tentang metode Quantum Teaching terlebih
dahulu kita akan mengemukakan pengertian dan Quantum Teaching

sehingga tidak terjad: pengertian yang verbalisme

Quantum adalah interaks; yang mengubah energ menjad; cahaya,
sedangkan teaching adalah pengajaran  Jadi Quantum T. eaching dapat
diartikan sebagai orkestras; bermacam-macam interaks; yang ada di dalam
dan sekitar moment belajar Interaksi-interaks: in mencakup unsur-unsur

belajar efektif yang mempengaruht kesuksesan belajar siswa !

Penelitian penlaku yang sudah berlaku lebih dar1 seabad menunjukkan

bahwa setiap pengalaman dan pengetahuan yang pernah anda miliki, masih

“bersama din anda” meskipun anda “tidak lagi mengingatnya” 2
2 Dasar Utama Quantum Teaching

Dasar utama Quantum Teaching adalah “Bawalah dumia mereka ke
duma kita, dan antarkan dumia kita ke dalam dunia mereka” Asas 1m

terletak pada kemampuan guru untuk menjembatam Jurang antara dua

!(http //mahmun, _ wordpress. cgm/2008/Q;§/l2/gyg,gtum—tegghggg-pgmbglagaran-yang—
menyenangkan/)

2 Wm Wenger, Quantum T. eaching & Learming Semesta, Surabaya, 2000 hal 53

11
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dunia yaitu guru dengan siswa Artinya bahwa tidak ada sekat-sekat yang
membatasi antara seorang guru dan siswa sehingga keduanya dapat
berinteraks: dengan baik Seorang guru Juga diharapkan mampu
memaham karakter, munat, bakat dan fikiran setiap siswa, dengan

demikian berart1 guru dapat memasuki dunia siswa >

Imlah hal pertama yang harus dilakukan oleh seorang guru, untuk
mendapatkan hak mengajar, pertama-tama guru harus membangun
Jembatan autentik memasuk: kehidupan munid Mengajar adalah hak yang
harus diraih, dan diberikan oleh siswa, bukan oleh departemen Pendidikan
Belajar dan segala definisinya adalah kegiatan full contact Dengan kata
lain, belajar mclibatkan semua aspek kehidupan manusia yang meliputi
pikiran, perasaan, dan bahasa tubuh, disamping pengetahuan sikap dan
keyakinan sebelumnya serta persepsi masa mendatang Dengan demikian,
karena belajar berurusan dengan orang secara keseluruhan, hak untuk

memudahkan belajar tersebut harus diberikan oleh pelajar dan diraith oleh

4

guru

Bagaimana caranya”? Ubah “fakta kering” menjad: pengalaman tak

terlupakan Gunakan imajinasi dan libatkan seluruh indera anda

Sebagai contoh, Ubahlah “fakta-fakta kering” tentang kejadian-

kejadian bersejarah seperti Perang Diponegoro, misalnya menjad Anda

3Bobbi DePorter, Mike Hemnacky, Quantum Learning Membiasakan Beloyar Nyaman dan

Menyenangkan, Kaifa, Bandung, 200Z, hal, 83

34

* Syaiful Bahn Djamarah, Strategi Belajar Mengajar Rineka Cipta, Jakarta, 2010, hal,
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adalah menjadi seorang pengikut Pangeran yang duduk di atas kuda di
belakang beliau seraya menghunus keris, kehujanan, kecapaian dan

dihujam tembakan kompen1” *
3 Prinsip-Prinsip Quantum Teaching

Quantum Teaching juga memiliki lima prinsip, atau kebenaran tetap
Serupa dengan asas utama, “Bawalah duma mereka ke dunia kita, antarkan
dwa kita ke dumia mereka” prinsip-prinsip 11 mempengaruhi seluruh
aspek Quantum Teaching anggaplah prinsip-prinsip 1 sebagar chord

dasar dar1 simfom belajar anda Prinsip-prinsip tersebut

a Segalanya berbicara, maksudnya adalah segala hal yang berada dikelas
mengirim pesan tentang belajar Siswa “menangkap” pandangan anda
lebih cepat dan akurat daripada mereka “menangkap” apapun yang anda
ajarkan Berlatthlah untuk mengubah pandangan anda dengan
membayangkan angka “10” (sepert1 dalam skala satu sampai sepuluh)
tercetak pada setiap keming siswa Atau barangkali lebth mudah lagi
seolah-olah mereka semua adalah mund-murid top Bernnteraksilah
dengan setiap siswa dengan cara demikian, dan perhatikan perbedaan
yang terjadi ® Menurut Islam prinsip 1m berarti bahwa segala sesuatu

memiliki jiwa atau personalitas Aur, tanah, tumbuh-tumbuhan,

binatang, manusia dan sebagamnya memuliki jiwa dan personalitas Oleh

> Win Wenger, Op Cit, hal 57
® Bobbi DePoter, Mark reardon, & Sarah singer-Nourie, Quantum Teaching, KAIFA,
Bandung, 2001, hal 20
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karenanya semua 1tu harus diperlakukan secara baik dan diberikan hak
hidupnya, dirawat dan disayang, sehingga semuanya bersahabat dan
bermanfaat bagi manusia 7

Segalanya bertujuan, semua yang kita Jakukan memuiliki tujuan Semua
yang terjadi dalam penggubahan pembelajaran mempunyai tujuan
Prinstp 11 terdapat dalam Al-Qur'an surat Ali-Imron ayat 191, ya itu

A g e S 1 ke e\

Ayat 11 berkaitan dengan ayat-ayat sebelumnya yang berbicara
tentang sikap orang-orang yang berakal yang mampu menelit1 segala
ciptaan Tuhan yang ada di langit dan d1 bumi serta pergantian waktu
siang dan malam Dengan berpegang pada prinsip 101, maka seorang
yang berakal akan selalu meneliti rahasia, manfaat, hikmah yang

terkandung dalam semua ciptaan Tuhan

Pengalaman sebelum pemberian nama, maksudnya uraian, penjelasan
dan informasi tentang ngesuatu" sebelum siswa memperoleh nama
"gesuatu” 1tu untuk dipelajar Atau dengan bahasa yang lebih mudah
yaitu mencart ngesuatu" sebelum diben tahu tentang "sesuatu 1tu"

Dalam ajaran Islam seseorang terlebih dahulu disuruh percaya
kepada Allah, mengucapkan dua kahimah syahadah, me \aksanakan
sholat, membaca Al-Qur'an dan mempraktekkan ajaran Islam lamnnya

Hal m membenkan penjelasan terhadap sesuatu yang sudah dikuasai

Tabudin Nata, Manajemer Mengatast kelemahan Pendidikan Islam di Indonesia,
akarta, 2003, hal 41
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anak akan lebth mantap dalam pengajaran, dampada lebih dahulu

mengemukakan teor1 yang sulit baru kemudian mempraktekkannya.®

d Akui setiap usaha, yaitu pengakuan setiap usaha yang berupa kecakapan
dan kepercayaan din1 terhadap apa yang dilakukan oleh siswa, sebab
belajar 1u mengandung resitko Menghargai setiap usaha siswa sebagi
bentuk pengakuan atas kecakapan untuk menumbuhkan kepercayaan
din, sekalipun usaha siswa kurang berarti Sepert: halnya memberikan
tepuk tangan atau mengacungkan jempol

€ Jika layak dipelajart maka layak pula dirayakan, artinya terdapat
umpan balik mengenair kemajuan dan memingkatkan emos: positif
dengan belajar °

4. Model Quantum Teaching
Model Quantum Teaching hampir sama dengan sebuah simfoni,
dalam simfon1 terdapat banyak unsur dan didalam Quantum Teaching
unsur tersebut digolongkan menjadi 2 bagian, yartu,'”

a. Unsur Konteks, yaitu unsur pengalaman yang meliputi

1 Suasana yang memberdayakan, maksudnya suasana kelas yang
mencakup bahasa yang dipilih oleh guru, cara memjalin simpati
dengan siswa, dan sikap guru terhadap sekolah serta belajar

Suasana yang penuh dengan kegembiraan membawa kegembiraan

pula dalam belajar Mengutip pendapatnya Walberg dan Greenberg

® Imam Zarkasy1, Pelajaran figih, Toomurti Press, Gontor, 1995 Hal, 7

° Bobby DePorter, Mike Heracky, Quantum Learming Membiasakan Belajar Nyaman
dan Menyenangkan, Kaifa, Bandung, 2001, hal 7

' Ibud, hal, 9
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musik dan semua hal yang mendukung proses belajar Sebuah

gambar lebih berarti daripada seribu kata Jika guru menggunakan

alat peraga dalam situasi belajar, akan terjadi hal yang

menakjubkan Bukan hanya mengawali proses belajar dengan cara

merangsang modalitas visual, alat peraga juga secara harfiah

menyalakan jalur syaraf seperti kembang ap1 di1 malam lebaran

Beribu-ribu asosiast tiba-tiba diluncurkan kedalam kesadaran

Kaitan 1m menyedikan konteks yang kaya untuk pembelajaran yang

baru Untuk menciptakan dan memperkuat jalur syaraf i1 perlu

dipertimbangkan dua unsur yaitu pandangan sekeliling dan kaitan

mata dan otak Prinsip-prinsip yang perlu dikembangkan dalam

penataan lingkungan antara lam '

Lingkungan kelas harus memudahkan siswa untuk bergerak

e Kegiatan dan tugas-tugas harus menyenangkan siswa sehingga
siswa dengan penuh kepercayaan mengerjakannya dengan
sebaik-batknya.

e Lingkungan belajar harus memudahkan kelompok untuk
berperan serta dalam setiap kegiatan

e Lingkungan belajar harus memudahkan siswa dalam mencarn
dan menemukan masalah dengan cermat Lingkungan lam yang
perlu ditata adalah pusat-pusat belajar, yaitu perpustakaan,

laboratorium dan sebagainya

Y Cece Wyaya, Kemampuan Dasar guru dalam Proses Belajar Mengajar Remaja Rosda
Karya, Bandung, 1994, hal,133
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4 Rancangan belajar yang dinamis, adalah penciptaan terarah unsur-
unsur penting yang bisa menumbuhkan minat siswa, mendalami
makna, dan memperbaiki proses tukar-menukar informasi ‘2

Seorang guru harus mengenali dan memahami modalitas dar
setiap siswa yang diajar karena dengan mengenalinya akan dapat
menyesuatkan pengajaran dengan modalitas visual, auditonal, dan
kinestetik Menurut DePorter' dengan mengutip pendapatnya
Bandler dan Grinder (1981) bahwa meskipun kebany:zkan orang
memulki ketiga akses ketiga modalitas tersebut, hampir semua orang

cenderung pada salah satu modalitas belajar

b Unsur 1s1, yaitu penyajian informasi (ketrampilan penyampaian
berbagar macam kurikulum dan strategi dalam mengajar) pada mund
yang meliputi
1 Penyajian yang prima, ada beberapa pedoman untuk mencapai

presentasi yang prima yaitu pahamilah apa yang anda inginkan,
memb:na jalinan yang baik dengan siswa, bacalah mereka, targetkan
keadaan mereka, capailah modalitas mereka, manfaatkanlah ruangan
dan bersikaplah tulus 14

Seorang guru harus memberikan teladan tentang makna menjadi

seorang pelajar  Keteladanan, ketulusan, kongruens:  dan

kesiapsiagaan guru akan memberdayakan dan mengilhami siswa

12 Bobbi DePorter, Op Cit hal 14-15
2 Bobbi DePorter, Loc Cit
¥Ibid, hal, 114
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untuk membebaskan potensi mulik mereka sebagai pelajar
Femampuan guru berkominukasi, digabungkan dengan rancangan

pengajaran yang efekuif, akan memberikan pengalaman belajar yang

dinamis bagi siswa

Fasiluas yang luwes, fasilitasi adalah sem1 dan 1lmu untuk
memaksimalkan saat belajar dan bekerja dengan siswa, melompat
masuk kedalam kepala dan hati mereka untuk menibuka dan
menjelajahi cara mereka untuk menyajtkan dan memahami apa yang
mereka pelajan
Ketrampilan belajar-untuk-belajar, apapun mata pelajarannya, siswa
belajar lebih cepat dan efektif jika mereka menguasar lima
ketrampilan penting uu yaitu
a Konsentrasi terfokus
b Cara mencatat
¢ Organisasi dan persiapan tes
d Membaca cepat
e Teknik mengingat

Setiap siswa diharapkan mampu belajar dan memuiliki ketrampilan
untuk belajar dengan efektif Dengan mengetahui gaya belajar
masing-masing, mereka menyerap bahan pelajaran dengan cara yang

terbark bagi mereka Bila seseorang mampu mengenali tipe
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belajarnya dan melakukan pembelajaran yang sesuar maka belajar

akan sangat menyenangkan dan memberikan hasil optimal "°

Setiap orang memilki gaya belajar dan gaya bekerja yang unik
Sebagian orang lebih mudah belajar visual, sebagian yang lain secara
auditonial, sebagian lain secara haptic/kinestetik Dan tekmik
mengajar yang diterapkan di sekolah lanjutan mestinya hanya
digunakan untuk mengajar para pelajar dengan gaya belajar
akademus, bukanlah metode terbaik untuk meningkatkan standart
mereka Akan tetapr, merancang kurnikulum sekolah yang
memungkinkan setiap pelajar diuji untuk mengetahu1 gaya belajar
mereka, bukanlah hal mustahil jika hal 1tu bisa dilakukan, setiap

gaya belajar anak mestinya dapat dilayam di sekolah %

D1 bawah im adalah cin-cin berbagai gaya belajar untuk

menyesuaikan dengan modalitas belajar seseorang yang terbaik 17
Orang-orang Visual

Orang-orang dengan gaya belajar visual bercirikan, rapt dan
teratur, berbicara dengan cepat, perencana dan pengatur jangka

panjang yang baik, teliti terhadap detail, mementingkan penampilan

15 Sudarwan Damim, Menjadi Komumitas Pembelajar, Kepemimpinan Transformasional
dalam Komunitas Organisasi Pembelajaran, Bumi Aksara, Jakarta 2003 hal 24

' Dryden, Gordon, Vos, Jeanette, Revolust Cara belajar (The Learning Revolution)
Belajar Akan Efektif Kalau Anda dalam Keadaan "Fun”, Kaifa, Bandung, 2002, hal 16

"Bobby DePorter, Op Cit, hal 16
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baik dalam hal pakaian atau presentasi, mengingat apa yang dilihat

daripada yang didengar, pembaca cepat dan tekun, dsb

Orang-orang auditoral

Orang-orang dengan gaya belajar auditorial bercirikan
berbicara kepada dir1 sendir1 saat bekerja, mudah terganggu oleh
keributan, menggerakkan bibir mereka ketikka membaca, senang
membaca keras dan mendengarkan, biasanya pembicara fasih, lebih
suka musik, suka berbicara, berdiskusi, dan menjelaskan sesuatu

panjang lebar
Orang-orang kinestetik

Orang-orang dengan gaya belajar kinestetik bercirikan,
berbicara dengan perlahan, menanggapi perhatian fisik, menyentuh
orang untuk mendapatkan perhatian, berdirn dekat dengan orang
yang diajak bicara, belajar melalu praktik dan mamipulatif, banyak

menggunakan isyarat tubuh, tidak dapat duduk diam dclam waktu

yang lama.

Sejalan dengan hal 1m, dengan merujuk pendapatnya
Gardner, Laurel percaya bahwa dalam din manusia, sedikitnya ada
tujuh potens: kecerdasan utama atau tujuh cara manusia mengetahui
sesuatu Tujuh jenis hecerdasan i adalah kecerdasan dalam bidang
bahasa/linguistik, visual/spasial, musik, kinestik, logis/matemats,

interpersonal dan intrapersonal (Laurel, 2003 32) Sedikatnya akan
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kita jelaskan 3 kecerdasan yang berhubungan dengan gaya belajar

seseorang yaitu kecerdasan wvisual, kecerdasan verbal, dan

kecerdasan kinestetik
Kecerdasan visual

Orang yang memiliki tingkat kecerdasan visual/spasial tinggi
menmulk: mata "super” Mereka biasanya memiliki daya pengamatan
yang tinggi Tokoh-tokoh sukses yang memilki kecerdasan visual
musalnya, Will Short seorang ahli teka-teki silang, sutradara Walt
Disney, pemahat Alexander Calder, dan lainnya. Anak-anak yang
masuk dalam kelompok i biasanya suka bermamn dengan balok
kayu, mamnan kontruksi, merangkai bunga, merancang poster dan
menata perabot rumah iangga Jika dewasa, mereka akan bahagia

jika menjadi arsitek, seuman, pendesain mobil, ahli aumasi, set

designer, arsitek pertamanan, perancang grafis dan sebagainya

Kecerdasan verbal

Pengarang-pengarang seperti Gertude Stemn, Langston
Hughes, Alex Halley lan Oscar Wilde, atau para politikus sepxrh
Barbara Jordan dan Benyamun Franklin terkenal karena
kemahirannya dalan bahasa lisan Anak-anak yang cerdas di bidang
bahasa biasanya bicara lebih cepat dan lebih sering Mereka senang
mengumpulkan kata-kata baru dan memamerkan perbendaharaan

kata mereka pada orang lain Anak-anak yang punya kecerdasan di
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bidang bahasa bisa jadi pengarang, guru, penyiar radic, reporter,

pengacara, pustakawan dan sebagainya

Kecerdasan kinestetik

Kecerdasan olah tubuh merangsang kemampuan seseorang
untuk mengolah tubuh secara ahli, atau untuk mengekspresikan
gagasan dan emosi melalur gerakan Ini termasuk kemampuan untuk
menangani suatu benda dengan cekatan dan membuat sesuatu
Pebasket Michael Jordan, penart dan penyanyi Josephine Baker,
pemain bisbol Babe Ruth, pelan jose Owens, peluncur es Michelle
Kwan, adalah orang-orang dengan kecerdasan istimewa di bidang

olah tubuh

Anak-anak yang pandai berolah tubuh biasanya suka
bergerak dan menyentuh segala sesuatu Anak-anak i1 mengenal
duma dengan otot-otot mereka Mereka suka membuat model,
menjahit, bermain dengan jar tangan atau belajar bahesa isyarat
Anak-anak dengan kecerdasan di bidang olah tubuh mungkin
memulih karir sebagai atlet, montir mobil, aktor, guru olahraga, ahh

terapi fisik, pilot dan sebagainya

4 Ketrampilan hidup, dalam Quantum Teaching i mengajarkan hidup
di atas garis D1 atas ada daya tanggap, yang didefimsikan sebagai
"kemampuan untuk menanggapt” Dengan kemampuan i1 muncullah

pilthan dan kebebasan Hidup d1 atas ganis berart1 bertanggung jawab
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atas tindakan sendir1 dan mau memperbaiki jika perlu Hal 11 juga
berarti melihat pilihan yang ada, menentukan solusi, dan menemukan
cara untuk menjadi lebih efektif

5 Musik Dalam Quantum Teaching

Musik berpengaruh bagi guru dan siswa Dalam pembelajaran, musik
dapat digunakan untuk menata suasana hati, mengubah keadaan mental
siswa dan mendukung lingkungan belajar Mengapa harus musik? Karena
rama, ketukan, dan keharmomsan musik dapat mempengaruhi fisiolog1
manusia terutama gelombang otak dan detak jantung, disamping
membangkitkan perasaan dan ingatan Jadi musik dapat membantu siswa

bekerja lebih baik dan mengingat lebih banyak i

Musik dapat digunakan dengan beragam cara dalam pendidikan,

sebab mustk mempunyai banyak fungs1'’, yartu

a Menata suasana hati

b Meningkatkan hasil belajar yang dunginkan

¢ Menyorot: hal-hal penting

d Meningkatkan semangat

e Merangsang pengalaman, menumbuhkan rileksast

{f Memngkatkan fokus

g Member nspirasi

Bpeporter, Bobby, Mark Readon, Sarah Singer Noury, Quantum Teaching
mempraktekkan Quantum learning di Ruang-ruang Kelas Kaifa, Bandung, 2002, hal 77
19 Bobbt DePorter, Op Cit, hal 77
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h Bersenang-senang

Metode Georgi Lozanov, (dalam Gordon, 2002 180) menggunakan

dengan tiga cara yang berbeda untuk mempercepat proses belajar

a Musik pembukaan untuk menenangkan peserta dan mencapar kondisi
optimal untuk belajar

b Sebuah "konser akuf", di dalamnya informas: yang akan dipelajari
dibacakan dan diuring1 musik yang ekspresif

¢ Sebuah "konser pasif', yang didalamnya para pelajar mendengarkan
informasi baru yang dibacakan sebagai percakapan duringt musik
barok sebagar latar, untuk membantu memasukkan informast ke
memor1 jangka panjang
Alasan mengapa musil. sangat penting untuk lingkungan Quantum

Learming karena musik sebenarnya berhubungan dan mempengaruhi

kondist fisiologis Selama melakukan pekerjaan mental yang berat,

tekanan dan denyut jantung cenderung meningkat Gelombang-gelombang

otak meningkat, dan otot-otot menjadi tegang Selama relaksas1 dan

meditasi, denyut jantung dan tekanan darah menurun, dan otot-otot

mengendor 20

Jika situasi otak kiri sedang bekerja, seperti mempelajart materi baru,
musik akan membangkitkan reaksi otak kanan yang mtuitif dan kreatif
sehingga masukannya dapat dipadukan dengan keseluruhan proses Otak

kanan cenderung terganggu selama rapat, kuliah dan semacamnya, yang

20 Bobbi DePorter, Op Cit hl, 72
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merupakan penyebab mengapa seseorang kadang-kadang melamun dan
memperhatikan pemandangan ketika seseorang berniat untuk konsentrasi
Memasang musik adalah cara efektif untuk menyibukkan otak kanan

ketika sedang berkonsentrasi pada aktivitas-aktivitas otak kir1

6 Kerangka Rancangan Quantum Teaching

Kerangka perancangan Quantum  Teachung lebih dikenal dengan

singkatan TANDUR, yaitu

a Tumbuhkan, yaitu tumbuhkan minat, sertakan din siswa, pikat mereka,
puaskan dengan AMBaK (Apakah Manfaatnya BagiKu) Serta cara
guru menjelaskan tentang ikmah yang terkandung di dalam sholat juga
manfaat sholat bagi kesehatan jasman1 dan ruham

b Alami, yaitu ciptakan pengalaman umum yang dapat dimengerti oleh
semua anak didik, berikan siswa pengalaman belajar, tumbuhkan
kebutuhan untuk mengetahu1 Seperti halnya menerapkan tata cara
sholat yang benar beserta serangkaian tata tertibnya, yang nantinya akan
di praktekan berdasarkan kelompok yang telah dibentuk sebelumnya
Agar anak didik benar-benar mengert: tentang apa itu sholat

¢ Namai, yaitu guru menunjukkan gambaran sholat secara sederhana,

yang mudah difahamu oleh anak didik, contoh dalam gerakan ruku’

yang menyamakannya dengan sudut seitiga sama kaki

d Demonstrasitkan, menyediakan kesempatan bagi siswa untuk

menunjukkan bahwa mereka tahu Hal 1 pernah dilakukan Nabt Adam
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as di hadapan malakat ketika dimmnta oleh Allah untuk
mendemonstrasikan hasil didikan-Nya Misalnya kelompok (A)
melakukan praktek sholat, sedangkan kelompok B mengamati serta
memben penulaian, begitupun sebaliknya

Ulang:, memperkuat koneksi saiaf dan menumbuhkan rasa " Aku tahu
bahwa aku tahu 1m" Dalam hal i1 menunjukkan apa yang telah di
ajarkan oleh guru agar betul-betul terlihat hasilnya dan lebth mantap
Dalam hal m An Ginanjar Agustian (2003 270) berargumen bahwa
untuk membentuk sebuah karakter manusia unggul dibutuhkan
mekanisme RMP (Repetitif Magic Power) atau pengulangan yang terus
menerus Dalam RMP i, energi potensial yang maha dahsyat yang
berada dalam dir1 setiap manusia diubah menjadi energ: kinetik secara
berulang-ulang, sehingga menghasilkan sebuah karakter manusia yang
handal Contoh pengulangan i dapat kita lihat dalam 1badah sholat,
kalimat apa saja yang anda baca ketika sholat? Sifat mula apa saja yang
anda baca ketika 1tu? Dan berapa kalikah pengulangan 1tu anda
lakukan? Sholat merupakan pengulangan terhebat Di dalam QS Al-
Anfal (rampasan Perang) 8 45 dusyaratkan agar kita melakukan
pengulangan

" maka perkokohlah (berteguh hati) dan mgatlah Allah sebanyak-

banyaknya supaya kamu memperoleh kemenangan”

Rayakan, pka layak dipelajari maka layak pula untuk dirayakan

Memben1 pengakuan sangat berpengaruh terhadap kondist psikologis



28

belajar siswa Prinsip 1 sejalan dengan adanya upacara tradis yang
ada dalam Islam, seperti tradis1 pemberian nama yang baik pada anak,
menyembelih hewan aqigah untuknya dan menikahkannya jika dewasa,
merupakan upaya perayuan yang didalamnya mengandung unsur-unsur
pengakuan  terhadap  keberadaan  seseorang  ditengah-tengah
masyarakat 2!

B. PEMBELAJARAN FIQIH

1 Pengertian Pembelajaran Fiqih

Kata “Figh” Secara Etimologi berarti “Paham yang mendalam” Bila
“paham” dapat digunakan untuk hal-hal yang bersifat lahiriyah, maka Figh
berarti pabam yang menyampaikan ilmu lahir kepada 1lmu batin Karena
itulah  At-Tirmidzi  menyebutkan, “figh tentang sesuatu”, berarti

mengetahu, batinnya sampai kepada ke dalamnya

Sedangkan “Figh” secara Termmolog: berari Pengetahuan tentang
hukum-hukum syari’at yang berkaitan dengan perbuatan dan perkataan
mukallaf (mereka yang sudah terbebani menjalankan syari’at agama), yang
diambil dari dahil-dahinya yang bersifat terperinci, berupa nash-nash al
Qur'an dan As sunnah serta yang bercabang darinya yang berupa yma’

dan ytihad

Kata “fagaha” atau yang berakar kepada kata 1tu dalam Al-Qur’an

disebut dalam 20 ayat 19 di antaranya berarti bentuk tertentu dar

21 Abudin Nata, Manajemen Mengatas: kelemahan Pendidikan Islam di Indonesia,
Kencana, Jakarta 2003, hal 43
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kedalaman paham dan kedalaman 1lmu yang menyebabkan dapat diambil

manfaat darinya %

Pembelajaran 1ilmu Fiqih adalah pengetahuan tentang hukum segala
Sesuatu menurut ajaran agama Islam Baik yang mengenal cara beribadah
yang khusus, sepert: cara mengerjakan sholat, cara berpuasa dan lamn
sebagainy, ataupun yang mengenai cara bermasyarakat (pergaulan) antara

sesama makhluk, sepert1 halnya pinjam meminjam, cara berkeluarga dan

lain sebagainya

Penyelenggaran pendidikan merupakan salah satu tugas utama guru,
sebagaimana yang diungkapkan oleh Dimyati dan Mujiono bahwa
pembelajaran dapat diartikan sebagai kegiatan yang ditujukan untuk

membelajarkan siswa *

Pembelajaran berasal dari kata dasar "Ajar" yang artinya petunjuk yang
diberikan orang supaya diketahur Dari kata ajar milah lahir kata kerja
"Belajar" yang berart1 berlatih atau berusaha memperoleh kepandaian atau
ilmu Dan kata "Pembelajaran” yang berasal dan kata "Belajar' mendapat
awalan pem - dan akhiran — an, yang merupakan konfiks nominal

(bertahan dengan perfiks verbal meng) yang mempunyai art: proses *

Berikut adalah beberapa defimsi tentang pembelajaran yang
dikemukakan oleh para ahli

Z2Amir Syarifudin, Ushul Figih, KENCANA, Jakarta 2008 hal 3

B Imam Zarkasy1, Pelagjaran Fiqth, GONTOR, Gontor 1993, hal 7

* Dimyat1 dan Muyiono Belajar dan Pembelajaran Rineke Cipta, Jakarta 1999 hal 144
% DepDikBud,Kamus Besar Bahasa Indonesia Balai Pustaka, Jakarta tt 664
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1) Menurut Degeng dalam M uhaimun, pembelajaran (atau ungkapan yang

lebth dikenal sebelumya dengan pengajaran) adalah upaya untuk

membelajarkan siswa 2

2) Pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan siswa untuk belajar
Kegiatan 1m1 mengakibatkan siswa mempelajan sesuatu dengan cara
lebih efektif dan efisien ¥’

3) Pembelajaran adalah suatu usaha untuk mengorganisast lingkungan

sehingga menciptakan belajar bagi siswa 28
(7 dana) a&l08l Yy B8ty 11yl ) Vol (il 3G

Artinya Hai orang-orang vang beriman, jika kamu menolong (Agama)

Allah, mscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan
kedudukanmu (Qs Muhammad 7)

2 Defims1 Pembelajaran Figih
Secara Definitif, figh berart1 “1lmu tentang hukum-hukum syar’1 yang
bersifat amahah yang digali dan ditemukan dan dahil-dalil ying tafsil”
Fiqih merupakan salah satu disiplin ilmu Islam yang bisa menjad: teropong
keindahan dan kesempurnaan Islam Dinamika pendapat yang terjadi
diantara para fugoha menunjukkan betapa Islam memberikan kelapangan
terhadap akal untuk berkreas: dan berytthad Sebagaimana qaidah-qaidah

figih dan prinsif-prinsif Syart'ah yang bertujuan untuk menjaga kelestarian

lima aksioma, yakni, Agama, akal, jiwa, harta dan keturunan menunjukkan

% Muhaimin dkk, Paradigma Pendidikan Islam, Remaja Rosda Karya, Bardung 2002,
hal,183

YMuhammin Dkk, Strategi Belgjar Belajar Mengajar (Penerapannya dalam Pendidikan
Agama Islam), Citra Media, Surabaya 1996, hal 99

2 Omar Hamalik, Proses Belajar Mengajar Bumi Aksara, Bandung 2001, hal 48
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betapa ajaran 1 memihiki filosofi dan twuan yang jelas, sehingga layak
untuk exis sampai akhir zaman

Dalam defimsi d1 atas terdapat batasan atau pasal yang disamping
menjelaskan hakikat dan figih 1tu, sekaligus juga memisahkan arti kata
figih rtu dar1 yang buka figih

Kata “hukum” dalam definisi tersebut menjelaskan bahwa hal-hal
yang berada di luar apa yang dimaksud dengan kata “hukum”, sepert1 zat,
tidaklah termasuk ke dalam pengertian figth Bentuk jamak dari hukum
adalah “ahkam” Disebut dalam bentuk jamak, adalah untuk menjelaskan
bahwa figh 1tu 1lmu tentang seperangkat aturan yang disebut hukum

Penggunaan kata “syar’iyah” atau “syar’’ah™ dalam defimsi tersebut
menjelaskan bahwa fiqth 11y menyangkut ketentuan yang bersifat syai’1,
yaitu sesuatu yang berasal dam kehendah Allah Kata 1m sekaligus
menjelaskan bahwa sesuatu yang bersifat agli seperti ketentuan bahwa dua
kal1 dua adalah empat atau bersifat hiss: sepert1 ketentuan bahwa ap1 1tu
panas bukanlah lapangan 1lmu figih

Kata “amaliah” yang terdapat dalam definis1 di atas menjelaskan
bahwa figh 1tu hanya menyangkut tindak tanduk manusia yang bersifat
lahinah Dengan demikian, hal-hal yang bersifat bukan amaliah seperti
masalah keimanan atau akidah tidak termasuk dalam lingkungan figh
dalam artian 1 Umpamanya ketentuan bahwa Allah 1tu bersifat Esa dan

bahwa Allah dapat dilihat di akhirat
Penggunaan kata “digali dan ditemukan” mengandung arti bahwa figh

itu adalah hasil penggalian, penemuan, penganalisisan, dan penentuan

ketetapan dalam hukum Karenanya bila bukan dalam bentuk hasil suatu

penggalian — sepertt mengetahur apa-apa yang secara lahir dan jelas
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dikatakan Allah — tidak disebut figh Figh 1tu adalah hasil penemuan
mujtahid dalam hal-hal yang tidak dyjelaskan oleh nash

Kata “tafsili’ dalam definisi 1tu manjelaskan tentang dahil-dalil yang
digunakan seorang fagth atau mujtahid  dalam penggalian dan
penemuannya Karena itu, ilmu yang diperoleh orang awam dar1 seorang
mujtahid yang terlepas dan dalil tidak termasuk ke dalam pengertian figh

Al-Amd1 memberikan definis figh yang berbeda dengan definis:
diatas, yaitu “ umu tentang seperangkat hukum-hukum syara’ yang
bersifat furu'iyah yang berhasil didapatkan melalui penalaran atau
ist1’dal”

Kata “furu’1yah” dalam d¢fims1 Al-Amidi i1 menjelaskan bahwa 1lmu
tentang dahil dan macam-macamnya sebagar hujjah, bukanlah figh menurut
artian ahli ushul, sekalipun yang diketahui 1tu adalah hukum yang bersifat
nazhart %

Tujuan Pembelajaran Fiqih

Tuyuan 1alah suatu yang diharapkan tercapar setelah sesuatu usaha
atau kegiatan selesar Menerapkan hukum-hukum syariat Islam terhadap
perbuatan dan ucapan manusia Jadi, 1lmu Figh itu adalah rujukan (tempat
kembalt) seorang hakim (qadh) dalam keputusannya, rujukan seorang
Muft: dalam fatwanya, dan rujukan seorang Mukallaf untuk mengetahui
hukum syanat dalam ucapan dan perbuatannya Imlah tujuan yang
dimaksudkan dan semua undang-undang untuk umat manusia, karena dari
undang-undang 1tu tidak dimaksudkan kecuali untuk menerapkan matern

hukumnya terhadap perbuatan dan ucapan manusia Selain 1tu juga untuk

* Amir Syarifudin, Op Cit hal 3-4
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membatas1 setiap mukallaf terhadap hal-hal yang diwajibkan atau
diharamkan baginya *°

4 Metode Pembelajaran Figqih
Metode mengajar adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara
mengajar yang digunakan oleh seorang guru atau instruktur >'

a Memancing Apersepsi anak didik * pengetahuan guru mengenat
aperseps1 (latar belakang anak didik) dapat memancing aktifitas
belajar anak didik secara optimal

b  Memanfaatkan taknik alat bantu yang Akseptable ** Penggunaan alat
bantu tidak hanya berlaku untuk anak didik di tingkat SD/sederajat,
tap1 dapat juga dilakukan di tingkat SMP/SMU Tetapi, memang
frekuens! penggunaannya lebih banyak untuk anak didik tingkat SD,
karena pada saat 1tu anak didik masih berfikir konkret

¢ Membh bentuk Motivasi yang akurat>* Seperti Memberi angka
(Nila1), Hadiah, Pupian,Gerakan Tubuh, Memberi tugas,membei
ulangan, Mengetahui hasil, serta Hukuman

C. PENGEMBANGAN PEMBELAJARAN QUANTUM TEACHING
PADA MATA PELAJARAN FIQIH DI MAI ATTANWIR TALUN
1 Pengembangan pembelajaran Fiqih di MAI Attanwir Talun, Sumberrejo,

Bojonegoro

Dalam rangka pengembangan pembelajaran para guru (Ustadz)

pelajaran figth menggunakan berbagai strategi dalam pembelajaran,

http //blog-pusatbelajar blogspot com/2010/06/tujuan-mempelajari-1imufighushulul html

3! Abu ahmad, joko trt prasetyo, Strategt Belajar Mengajar Pustaka Setia, Jakarta 2005,
hal, 52

*2 Syaifudl Bahri Dyamarah, Strategi Belajar mengajar, Rineka Cipta, Jakarta hal, 134

3 Syaifudl Bahr1 Djamarah, Op Cit hal, 145

**Ibid, hal, 147
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diantaranya mereka menggunakan metode Quantum Teaching dalam
pembelajaran fiqih, guru figih menerapkan prinsip-prinstp  Quantum
Teaching, yaitu segalanya berbicara, segalanya bertujuan, pengalaman
sebelum pemberian nama, mengakur setiap usaha dan jika layak dipelajan
maka layak pula dirayakan
Penerapan metode Quantum Teaching pembelajaran Figth di MAI
Attanwir Talun, Sumberrejo, Bojonegoro

Bagi guru Figth di MAI Attanwir Talun untuk mengaphkasikan
Quantum Teaching telah dilakukan dengan berbagai bentuk dalam rangka
mengembangkan metode pembelajraran Fiqth, Dengan mengikuti
pelatthan-pelatthan Quantum teaching Setelah 1tu dicoba di praktekan
pada satu semester, pertama kali guru masih sedikit kaku, tap: setelah
berjalan ternyata metode i dirasa efektif dalam rangka membangkitkan
minat belajar serta prestasi anak didik, dan Segenap guru Fiqihpun
menyambut baik dengan adanya metode Quantum Teaching i1
Pengembangan pembelajaran Fiqih dengan metode Quantum Teaching di
MALI Attanwir Talun, Sumberrejo, Bojonegoro

Ada Setelah metode Quantum Teaching dicoba diterapkan pada satu

semester, dan dengan dikutkannya para guru figih ke berbagai pelatihan
metode Quantum Teaching, untuk tahun pelajaran selanjutnya metode 1
akan di1 masukkan ke dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dengan metode TANDUR Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan,

Ulangi, dan Rayakan



BAB III

METODE PENELITIAN

A. RANCANGAN PENELITIAN

Penelitian 11 masuk dalam kategor1 penelitian kualitatif, sebab itu
pendekatan yang dilakukan adalah melalm pendekatan kualitatif desknptif
Maksudnya adalah dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkan bukan
berupa angka-angka melainkan data tersebut mungkin berasal dan
wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan memo, dan dokumen
resmi lainnya, sehingga yang menjadi tujuan penelitian kualitatif adalah
ingin menggambarkan realitas empirik di balik fenomena yang ada secara
mendalam, rinci dan tuntas, Oleh karena 1tu pendekatan penelitian 1m
menggunakan pendekatan kualitatif dengan mencocokkan realitas empink
dengan teor1 yang telah berlaku, dengan menggunakan metode deskriptif
analitik '

B. LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN

Penelitian 11 dilakukan di MAI Attanwir Talun yang terl:tak di Jl
Raya TALUN No 220 No Telp (0353) 332008 Talun-Sumberrejo-
Bojonegoro Pemulihan lokasi i1 diserta1 dengan beberapa pertimbangan di

antaranya Madrasah 11 merupakan pondok terbesar di kecamatan

Sumberrejo Dan peneliti sering berhubungan dengan pihak pengelola

! http //1d wikipedia org/wiki/Penelitian_kualitatif
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sekolah Adapun waktu penelitian 11 adalah tanggal 15 Maret 2012 sampai
30 Juli 2012

. RUANG LINGKUP PENELITIAN
Ruang lingkup penelitian adalah bidang pendidikan yang dibatasi oleh
permasalahan seperti yang dirumuskan dalam Bab I, yaitu bagaimana

penerapan Quantum Teaching dalam pembelajaran Fiqith di MAI Attanwir

Talun, Sumberrejo, Bojonegoro

. SUMBER DATA

Data merupakan fakta-fakta atau ukuran-ukuran tertentu dar suatu
fenomena Menurut Arnkunto (2002 107), sumber data dalam penelitian
adalah subyek darm mana data dapat diperoleh Adapun data-data yang
digunakan dalam penelitian i dikelompokkan dalam dua jenis (Suryabiata,
1998) yaitu
1 Data primer, yaitu data yang pengambilannya dengan membagikan daftar

pertanyaan yang nantinya akan terkumpul hasil jawaban tentang

penerapan metode Quantum Teaching dalam pembelajaran Fiqih kepada
guru bidang studi Fiqih di MAI Attanwir Talun

2 Data sekunder, yaitu data dalam bentuk jadi dan sudah diolah oleh pihak
lain Data 1 berasal dar1 literatur dokumentasi bagian administras: di

MAI Attanwir Talun
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E METODE PENGUMPULAN DATA

1 Populast dan Sampel

Populast adalah jumlah dart seluruh kelas 111 Aliyah Attanwir Talun
Sumberrejo Bojonegoro Dan dalam penelitian 1n1,d1 ambul satu kelas 111
aliyah putr1 yaitu kelas XII IPA A.DARI 9 kelas putra dan putrl Dan
sampel dalam penelitian 1 adalah 40 dar1 360 siswa
Jems dan sumber data
Dalam hal 1 jenis dan sumber data dibagi menjadi dua

a Primer,sumber datanya dar1 guru dan mnd

b Skunder,sumber datanya dart kepala sekolah,tenaga adm nistrast

dan yang dimintai dokumen

Metode pengumpulan data
Dalam penelitian 1m terdapat dua metode pengumpulan data

a Kuantitatif

b Kualitatif

Sesuai dengan data yang diperlukan dalam penelitian 1 maka dalam
pengumpulan data peneliti menggunakan beberapa metode dibawah 1m
a Metode observasi
Metode observast adalah metode yang dilakukan dengan jalan
mengadakan pengamatan terhadap obyek yang ditelii sebagaimana
yang dikatakan oleh Sutrisno hadi "metode observasi bisa dikatakan
sebagal pengamatan dan pencatatan dengan sistematika fenomena-

fenomena yang diselidiki dalam art1 yang luas, observasi tidak hanya
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¢ Metode dokumentas;

Metode dokumentas; adalah suatu metode yang dilakukan dengan
cara menelit; terhadap buku-buku, Catatan-catatan, arsip-arsip tentang
Suatu masalah yang berhubungan denagn hal-ha] yang diteliti  Suharsing
Arnkunto mengatakan bahwa "metode dokumentas: adalah mer, cart data-
data mengenan hal-hal atay variable yang berupa catatan, arsip, buku-buku,
surat kabai, majalah, notulen, 1apat, agenda dan sebagainya

Dalam hal 1n1 metode dokumentas; dipakai untuk memperoleh data
tentang keberadaan sekolah yaitu fasihitas sekolah, keadaan guru dan staf,
karyawan dan keadaan siswa Dengan kata lain metode i digunakan
dengan jalan melihat dokumentas: sekolah

F  PROSEDUR PENELITIAN

Penelitian 1m dilakukan melalw tiga tahap, pertama, orientasi, kedua,
tahap pengumpulan data (lapangan) atau tahap eksploraasi, dan ketiga tahap
analisis dan penafsiran data Ketiga langkah tersebut sesua dengan pendapat
Bog and Dan ( 1972) yartu ada tiga tahap pokok dalam penelitisn kualitatif,
yakni (1) tahap pra lapangan, (2) tahap kegiatan lapangan, (3) tahap analiss
intensif Begitu juga Moleong* mengemukakan bahwa prosedur pertama 1alah
mengetahui sesuatu tentang apa yang belum diketahu Tahap 1m dikenal
dengan tahap orientas: yang bertujuan untuk memperoleh gambaran yang
tepat tentang latar penelitian Tahap kedua adalah tahap eksploras: focus,

pada tahap 11 mula memasuki proses pengumpulan data, yaitu cara-cara

N Lexy J Moleong, Metodologr Penelitian Kualitatif Remaja Rosda Karya, Yogyakarta,
2002, hal 239
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pemeriksaan kaeabsahan data.

Ketiga tahap penelitian dj atas akan dukuti dan dilakukan oleh penelits,
pertama adalah orientas, yaitu mengunjungi dan bertatap muka dengan
kepala sekolah dan berbagar sumber Sementara tentang MAI Attanwir Talun
Sumberrejo Pada tahap 1m (orientas1) kegiatan yang dilakukan oleh peneliti
adalah (1) mohon 1zin kepada lembaga tempat penelitian untuk r elakukan
penehitian, (2) merancang usulan penelitian, (3) menentukan informan
penelitian, (4) menyiapkan kelengkapan penehitian, dan (5) mendiskusikan
rencana penelitian

Kedua, adalah eksploras: khusus, yaitu setelah mengadakan orientasl,
kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah pengumpulan data dengan cara
(1) wawancara dengan subyek dan informan penelitian yang telah dipilih, (2)
mengkaj1 dokumen, berupa fakta-fakta yang berkaitan dengan focus
penelitian, (3) observasi pada kegiatan subyek penelitian, yaitu mengikuti
bagaimana gury bidang studi Fiqih mengajar di kelas

Ketiga, adalah tahap pengecekan dan pemeriksaan keabsahan data Pada
tahap m kegiatan yang dilakukan peneliti adalah mengadakan pengecekan
keabsahan data pada subyek informan atau dokumen untuk membuktikan
validitas data yang diperoleh Pad.. tahap 1m dilakukan penghalusan data yang

diberikan subyek maupun informan, dan diadakan perbatkan baik dar segi

bahasa maupun sistematikanya, agar dalam has] pelaporan hasil penelitian
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memperoleh derajat kepercayaan tinggi Tehmk yang digunakan dalam hal 1
penelitt melakukan, (1) perpamjangan waktu dan ketekunan pengamatan, (2)
triangulas: data, (3) diskus: dengan sejawat, dan (4) menggunakan referens;
TEKNIK ANALISA DATA

Dalam menetapkan keabsahan data penelit: menggunakan teknik
tnangulast data Trangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
dengan memanfaatkan berbagai sumber di luar data tersebut sebagai bahan
perbandingan Tnangulas: yang digunakan oleh penelit: ada tiga yaitu, satu,
triangulasi data, yaitu dengan cara membandingkan data hasil pe¢ ngamatan
dengan hasil wawancara, data hasi] wawancara dengan dokumentasi, dan data
hasil pengamatan dengan dokumentas: Hasil perbandingan m diharapkan
dapat menyatukan persepst atas data yang diperoleh Kedua, triangulasi
metode, dilakukan peneliti untuk pencarian data tentang fenomena yang
sudah diperoleh dengan menggunakan metode yang berbeda yaitu
wawancara, observasi dan dokumentasi Hasi] yang diperoleh dengan
menggunakan metode yang berbeda 1tu dibandingkan dan disimpulkan
sehingga memperoleh data yang dipercaya Ketiga menggunakan triangulasi
sumber, yang dilakukan penelit dengan cara membandingkan kebenaran
suatu fenomena berdasarkan data yang diperoleh penehiti baik dilthat dan
dimens: waktu maupun sumber lamn, misalnya membandingkan data ynag
diperoleh melalui wawancara baik antara pihak peneliti dengan kepala

sekolah, wakil kepala sekolah bagian kurikulum dan guru Figih



BAB 1V
LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Ob;ek

1

Sejarah Singkat berdirinya MA[ Attanwir Talun-SumberreJo

membaca dan menulss hurat  arab, membaca Al-qur'an, tata cdra

beribadah dan lain sebagainya

Dengan segala keterbatasannya, pendint terus berusaha untuk dapat
memenuhi harapan dan tuntutan umat sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki waktu 1ty Kalay semula pelaksanaan belajar mengajar dengan
Sistem weton saja, maka pada tahun 1951 ditambah dengan sitem

klassikal, yaity dengan membuka dintyah dengan masa belajar 2 tahun

Kemudian pada tahun 1954 Jemjang pendidikannya ditingkatkan,
dart Madrasah Dintyah 2 tahun menjadi Madrasah Ibtidaryah 6 tahun
Selanjutnya untuk menampumg tamatan Madrasah Ibtidaryah 1n1, maka
pada tahun 1961 membuka Madrasah Mu’allimin Al-Islamiyah (MMT) 4
tahun dengan menggunakan kurikulum ala Pondok Modern Gontor, oleh
karena 1tu sebagian ustadzaya terdin dan alumm pondok tersebut

Sedang pembelajaran dengan sistem weton tetap berjalan
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Perkembangan selanjutnya, Madrasah Mua’allimimn Al-Islamiyah
(MMI) 4 tahun 11 mengalam perubahan nama menjadi Pendidikan Guru
Agama (PGA) dan ditingkatkan menjadi 6 tahun Dan seiring dengan
tuntutan zaman dan juga kebutuhan kemudian dirubah lagi menjadi
Madrasah Tsanawryah Islamiyah 3 tahun dan Madrasah Aliyah Islamiyah
3 tahun Adapun keberadaan madrasah Aliyah Islamiyah dengan status
TERDAFTAR sesuai dengan SK dan Kantor Wilayah Departemen
Agama Jawa Timur Nomor LM/ 3/ 114/ 1978, kemudian dengan SK
Dirjen Binbaga Islam No 25/E IV /PP 03 2/ Kep /11 / 1997 tanggal
13 Maret 1997 dengan status DIAKUI Kini Berdasakan hasil Akreditas:
Madrasah yang dilakukan oleh Dewan Akreditasi Provinsi Jawa Timur
dengan Klasifikasi UNGGUL ( A ) dengan Nomor A /Kw 13 4/ MA

/926 /2006

Sejak resm menjadi nama “Madrasah Aliyah Islamiyah Attanwir”

Talun, Madrasah 11 telah mengalami 5 masa kepemimpinan, yaitu

1 H Machin Ichsan Aka Tahun 1961 - 1966
2 H Ma’fuan Tahun 1966 - 1968
3 K Humaidi Aly Tahun 1968 - 1974
4 KH Hammam Munay Tahun 1974 - 1996
5 Drs Nafik Sahal, SH MM Tahun 1996 - 2009
6 Drs Mahmudi Tahun 2009 - sekarang

2 Letak geografis MAI Attanwir Talun-Sumberrejo

a. Tanah yang dimiliki



Luas tanah seluruhnya 17972 m 2

Tanah menurut sumber ( m ? )

Status Kepemilikan Sudah
Sumber
Sudah Belum Digunakan | Belum Digunakan m 2
Tanah
Sertifikat | Sertifikat m?
- Pemerintah - = -
- Wakaf 17972 m* - 3235m’ | Sisa tamanhalaman,
- Pinjam / - lapangan kebun/sawah
Sewa
b Bangunan yang ada
Permanen Semi Permanen
N Luas Thn
Jenis Bangunan | Jml Rusak |Rusak Rusak |Rusak
0 M? | Bangunan | Baik Baik
Berat Ringan Berat Ringan
1 | Ruang Ka Mad 1 42 2006 1 - - - - -
2 Ruang Guru 1 63 2002 1 - - = - -
3 | Ruang Tata Usaha | 1 42 2006 1 - - - - -
4 | Ruang Bendahara | 1 28 2001 1 - - - - -
5| RuangKelss | 32 |1326| 6208 | 21 . 9 = | = [ =
6 Perpustakaan 1 49 1990 1 - - - - -
Laboratorium -
7 1 98 2003 - - - | -
Komputer
8 Ruang 1 | 63 1983 = - - 1 = || = |
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Ketrampilan
Anld 336 | 200 -
Ruang Waka/BP 36 1985 )
Ruang UKS 15 1983 ;
Ruang OSIS
30 2003 .
(putra)
Ruang OSIS
24 2003 -
(putrr)
Ruang Asskar 15 1983 -
Masjid 300 1959 -
Koperasi Siswa 36 1990 -
Asrama Guru 42 1985 -
Sanggar Pramuka 18 1985 -
Gudang 24 1988 1




¢ Fasilitas lainnya

3 Potenst SDM MAI Attanwir Talun-Sumberrejo

Telepon/ Fax

Listnik

1 buah

4600 Wat|

Internet ( W1-F1)

a Data guru menurut tingkat pendidikan
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Tingkat Jumlah Guru
Ket
Pendidikan { Nip 15 | Nip 13 | GTT [ Kontrak | Total
SLTA - - 4 - 4 =
SARMUD - - 3 ” 3 -
S1 - - 52 - 52 -
S2 - - 4 - 4 =
Jumlah - - 63 - 63 -
b Data tenaga administrast dan lamnnya
Keterangan
Tingkat
Tukang Sat
Pendidi | Administrasi | Pustakawan Laboran Tek Ketr
Kebun Pam
kan
PNS |PTT | PNS | PTT |PNS |PTT |PNS |PTT |PNS |[PPT |PTT
SLTA - 1 - - - 2 - 1 - 1 4
S1 - 2 - 1 - 1 - - - - -




Qur’an Hadits

Aqidah akhlak

Figth

Bahasa Arab

SKI

PKn

Bahasa Indonesia

Bahasa Inggris

Matematika

10

Kesenian

11

Pendidikan Jasmani

12

Sejarah

13

Geografi

14

Ekonomi

15

Fisika

16

Kimia

17

Biologi
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18 | Sosiolog 2
19 | TIK 2
Jumlah h 63
d Jumlah siswa dan rombel tiga tahun terakhur
Keadaan | Kelas X | Kelas XI | Kelas XII | Jumlah Tamatan Angka
N Siswa Lk | Pr | Lk | Pr | Lk | Pr [ Lk [ Pr |Jml DO(%)
TAHUN PELAJARAN 2009 / 2010
I [ Jml Siswa | 161 [ 263 | 137 | 270 | 136 | 264 | 136 | 264 | 400 01
2 | Rombel 10 10 11 11
TAHUN PELAJARAN 2010 / 2011
1 | Jml Siswa | 161 | 305 | 154 | 256 | 133 | 266 | 133 | 266 01
2 | Rombel 12 10 9 9
TAHUN PELAJARAN 2011 / 2012
1 | Jml Siswa | 182 | 302 | 157 | 299 | 139 | 249
2 | Rombel 12 11 10
¢ Daya tampung madrasah
Jumlah Jml Diterima
Rasio
Tahun Pendaftar Siswa Baru
Pendaftaran/Diterima
Pelajaran Jm
Lk | Pr Lk | Pr | Jml (%)
1 |




20097201 | 16 | 26 [ 42 [ 16 | 26
424 100
0 1 30 4 1 3
2010/201 | 16 | 30 | 46 | 16 | 30
466 100
1 1 5 6 1 5
20117201 | 18 | 30 | 48 | 18 | 30
484 100
2 2 12 4|2]2
f Tingkat pendidikan orang tua siswa
No Tingkat Pendidikan Jumlah (%)
1 |SD 42,5
2 | SLTP 28,7
3 [SLTA 20,3
4 | Diploma/Akaderm 5.4
5 | Sl 3,1
6 |S2 0
g Tingkat pendapatan orang tua
No Tingkat Pendapatan Jumlah (%)
1 | <300 000 40,4
2 | 300000 - 500 000 30,8
3 | 500 000 — 1 000 000 18,5
4 | 1000000 -2 000 000 10,3
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Lingkungan madrasah

Pesantren
Desa
Pertanian

Agamis

Sistem manajenal

Struktur Organisasi ( terlampir )

Job Discription ( terlampir )
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Mekanisme Pengambilan Kebyakan ( melalu kerjasama team

work, Kunkulum , Kesiswaan, Humas dan TU/ Ketenagaan

melalui kegiatan lokakarya dan hasilnya ditetapkan oleh Pengurus

Pondok Pesantren yang pada akhirnya ditetapkan sebagai RAPBM)

Output / outcome

¢ Data yang melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi 60 %

Yang diterima diperguruan tinggi 52 %

k lan -lamm ( Prestas: yang pernah dicapai )

No Jenis Lomba Tahun Juara Tingkat
1 | Lomba CCA 1987 I Kab Bojonegoro
2 | Kaligrafi 1990 II Kab Bojonegoro
3 | Gerak Jalan 1994 I Kecamatan
4 | Kaligrafi 2001 I Jawa — Bali
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5 | Busana Mushim 2001 I Jawa - Bali

6 | Pidato 2001 I Jawa - Bali

7 | Kaligrafi 2002 III Jawa Timur

8 | Kaligrafi 2003 III Kab Bojonegoro
9 | Pudato 2007 I Kab Bojonegoro
10 | Gerak Jalan 2008 I Kecamatan
11 | Gerak Jalan 2009 I Kecamatan

12 | Gerak Jalan 2009 I Kecamatan
13 | MTQ Jawa Timur 2009 I Propinsi

B. Persepsi Dan Pemahaman Guru Fiqih Tentang Quantum Teaching

Quantum Taeching pertama kali dikenalkan oleh Bobby de Porter di

Indonesia pada 8-9 Maret 2000 Ketika 1tu atas undangan Mizan Learning

Center, tepatnya kurang lebth 12 tahun yang lalu Bagi Guru Fiqth di MAI

Attanwir Talun Quantum Teaching adalah sebuah metode pembelejaran yang

tergolong masih baru Hal i sesuai dengan yang dipaparkan oleh Bapak

Abdus Salam selaku Wakaur Kurikulum yang merangkap guru Fiqih di MAI

Attanwir Talun dibawah 1

“Quantum Teaching adalah sebuah metode masth asing bagi kami guru-
guru Fiqih, dibanding dengan pengenalannya di Indonesia tentu kami
terlambat mengenalnya, karena kami baru mendapatkan training
Quantum Teaching tersebut satu tahun yang
merupakan semester pertama diterapkannya Quantum Teaching dii MAI
Attanwir Talun” (Wawancara dengan Bapak Abdus Salam 21 Jum
2012)

lalu dan semester 1m
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Bagi guru Fiqih di MAI Attanwir Talun untuk mengaphkasikan Quantum
Teaching telah dilakukan . engan berbagai bentuk dalam rangka
mengembangkan metode pembelajraran  Fiqih. Segenap guru Figih
menyambut baik adanya metode Quantum Teaching i1 Hal i1 sesua dengan

yang sampaikan oleh Bapak Abdus Salam yang menyatakan

“Untuk mengembangkan metode pembelajaran Fiqih, pihak sekolah
menginm guru Figth untuk mengikuts pelatihan-pelatihan tentang
Quantum Teaching, sepert1 yang sering diadakan di Surabaya, dan guru
Figih sendir1 merespon baik adanyz metode pembelajaran Quantum
Teaching s, hal wm  ditunjukan dengan antusias mereka untuk
mengikut1 traiming-traming Quantum Teaching” (Wawancara dengan
Bapak Abdus Salam 21 Jum 2012)

Senada dengan yang disampaikan oleh Bapak Abdus Salam selaku guru
Fiqih Bapak Ikhsan memaparkan sebagai berikut

“Saya sebagai guru Figih sering dikinm oleh pihak sekolah untuk
mengikuti pelatihan-pelatthan pengembangan metode pembelajaran,
saya pribadi sangat senang mengikuti pelatthan-pelatihan tersebut
karena banyak metode-metode pembelajaran yang ditawarkan yang
sangat menank utamanya adalah QuantumTeaching” (Wawancara
dengan Bapak Ikhsan 23 juni 2012)

Dari hasil wawancara d1 atas dapat penulis simpulkan bahwa guru Figih
lain juga merespon baik tentang adanya pembelajaran Quantum Teaching
Kerena metode yang baik dan menarik untuk digunakan sebaga: strategi
pembelajaran

Menurut Bapak Abdus Salam, Quantum Teaching adalah sebuah metode
yang sangat bagus yang merupakan gabungan dan beberapa teon
pembelajaran, beliau menganalogikan

“Quantum Teaching 1 dengan gado-gado yang sangat lezat Ini model

pembelajaran yang sangat menakjubkan, model 1m mewadahi penerapan
metode Quantum Learning diruang-ruang kelas Metode Quantum
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Teaching menguraikan cara-cara baru yang memudahkan proses belajar
lewat pemaduan unsur-unsur semi dan pencapaian-pencapaian yang
terarah, metode 1m mengggabungkan keistimewaan-keistimewaan belajar
menuju bentuk perencanaan pengajaran yang akan melejitkan prestasi
siswa ” (Wawancara dengan Bapak Abdus Salam 21 Junmi 2012)

Sedangkan menurut Bapak Abdus Salam metode Quantum Teaching
memiliki kompetens: yang jelas mengenal materi-mater1 yang disajikan
Benkut hasil wawancara peneliti dengan beliau

“Quantum Teaching 1m1 merupakan strategi pembelajaran yang tidak
hanya terfokus penuh pada buku panduan dan memilik: kompetens: yang
jelas mengenar materi-mater1 yang disajikan, metode i1 menggunakan
unsur-unsur yang ada dalam kelas dan luar kelas sepert: guru, siswa, buku
panduan, sarana dan prasarana lainnya, karena 1tulah metode 11 cocok
untuk digunakan dalam semua pembelajaran termasuk Fiqih” (Wawancara

dengan Bapak Abdus Salam [ 21 Jun 2012)

Dar kedua pendapat yang disampaikan oleh guru Figih tersebut dapat
disimpulkan bahwa para guru Fiqih sangat mendukung dan membenkan
apresiasi serta pemahaman bahwa metode Quantum Teaching sangat menarik
untuk diterapkan dalam pembelajaran Fiqih dengan menggunakan unsur yang
ada di kelas dan seluruh hngkungan Metode m cocok untuk digunakan
dalam semua pembelajaran karena strateginya yang menyenangkan sehingga
siswa belajar dalam suasana yang menyenangkan pula
. Aplikasi Quantum Teaching Dalam Pembelajaran Figth di MAI
Attanwir Talun

Fiqih membahas tentang bagaimana cara beribadah, tentang prinsip Rukun

Islam dan hubungan antarmanusia sesuai dengan dalil-dahil yang terdapat

dalam Al-Qur’an dan Sunnah, sehingga guru haruslah menjadi contoh yang
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baik dalam segala tingkah lakunya terutama ketika mengajar Hal 1m sesuai
dengan yang disampaikan oleh Bapak Abdus Salam berikut 11

“Masalah pertama yang amat penting dalam persoalan mendidik adalah
perlu adanya kesesuaian antara perilaku kita dengan apa yang kita
tuntutkan kepada siswa, dalam Quantum Teaching ada prinsip atau azas
bawalah dunia mereka ke dunia kita dan bawalah duma kita ke duma
mereka Imi berarth bahwa tidak ada pembatas antara guru dan siswa
Ketika mengantarkan kita kedunia mereka itulah seorang guru harus
menjadi teladan yang akan mempengarul kehidupan siswa Dengan
demikian kita akan berhasil dalam proses pendidikan, dengan kata lain
kita idak boleh menyuruh anak-anak atau siswa untuk melakul an sesuatu
atau melarang mengerjakan sesuatu, namun kita sendirt menyalahi
perntah 1tu atau mengerjakan larangan 1tw” (Wawancara dengan Bapak
Abdus Salam 21 Jum 2012)

Berkaitan dengan yang disampaikan oleh Bapak Abdus Salam di atas,
Bapak Ikhsan memberikan tanggapan sebagai berikut

“Keteladanan merupakan persoalan yang sangat diperlukan dalam
mendidik sebab, keteladanan merupakan bentuk pengggambaran yang
bersifat realistik terhadap semua keteladanan dan pemikiran Bagaimana
guru meminta siswanya untuk tidak merokok, padahal guru sendin
merokok atau bagaimana seorang guru meminta mund untuk tidak
mendatang: dukun kalau dia sendiri pergi dan mempercayal seorang
dukun Karena itulah penting bagi kita untuk menerapkan azas dar
Quantum Teaching bawalah dumia mereka ke dunia kita dan hantarkan
duma kita ke dumia mereka, untuk membawa siswa ke dunia saya,
biasanya yang saya lakukan adalah bercerita yang sesuai dengan mater
dan menarik mereka untuk memasuki dunia saya melalui mater: yang saya
sampatkan Hal i sangat menarik, karena dengan cerita singkat akan
menumbuhkan motivasi mereka untuk memasuki maten yang akan saya
ajarkan sehingga konsentrasi siswa terfokus pada mater:” (Wawancara
dengan Bapak Ikhsan 23 Jumi 2012)

Masih menurut beliau, seb (ulnya materi-maten Fiqih dan dulu sampai
sekarang tidak berubah, yang berubah adalah metode pembelajarannya karena

harus disesuaikan dengan zaman apalagi zaman teknolog: sepert: sekarang

m Belum lagi masalah-masalah lingkungan yang berpengaruh buruk



85

terhadap pola tingkah laku siswa Sehingga guru harus berusaha dan pandai-
pandai memilih cara yang tepat bagaimana mentransformasi nilai-nila; yang
ada dalam Fiqth melalw pendekatan yang baik, tepat dan menyenangkan,
yang menyenangkan imlah kunci pertamanya sehingga ketika siswa belajar
merasa senang, insyaAllah mudah bagi kita untuk memasukkan nilai-mla
Dengan belajar menyenangkan melalu pendekatan Quantum Teaching 1m
belajar Figih terasa lebih santai, enjoy, menyenangkan dan meng:na seperti
apa yang kita inginkan

Dar hasil wawancara di atas dapat diambil kesimpulan bahwa Quantum
Teaching dengan Azasnya yaitu bawalah duma mereka ke duma kita dan
hantarkan kita ke dunia mereka sangat tepat digunakan dalam mata pelajaran
fiqih yaitu dalam rangka memberikan keteladanan

Dalam rangka mengaplikasikan Quantum Teaching dalam pembelajaran
fiqih, guru figth menerapkan prinsip-prinsip  Quantum Teaching, yaitu
segalanya berbicara, segalanya bertujuan, pengalaman sebelum pemberian
nama, mengakui setiap usaha dan jika layak dipelajari maka layak pula
dirayakan

Segalanya berbicara, dalam menerapkan prinsip 1m guru Fiqih berusaha
untuk mengoptimalkan segala sesuatu yang berhubungan dengan pelajaran,
mulai dan bahasa tubuh, dani keitas yang dibagikan ketika memberikan tugas
dan rancangan pelajaran agar belajar selalu menggairahkan

Segalanya bertyuan, karena semuanya punya tuyjuan maka guru fiqih

dalam proses belajar dengan mengoptimalkan dan memanfaatkan segala hal
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yang berkartan dengan belajar, mula ruang kelas, poster, papan tulis dan
sebagainya

Pengalaman sebelum pemberian nama, guru melakukan appersepsi
sebelum menyampaikan atau memberikan mater

Akw setiap usaha, guru Figih memberikan reward berupaya acungan
jempol, kata-kata verbal sepert: hebat dan bagus untuk mengakui usaha yang
dilakukan oleh siswa, guru berusaha untuk mengakomodas setiip pikiran,
musiatif dan kerjasama

Jika layak dipelagjari maka layak pula dirayakan, guru Figith selalu
berusaha untuk menciptakan kegembiraan di akhir pembelajaran misalnya
dengan meminta siswa untuk berdir1 untuk membentuk lingkaran (kelompok
A dan kelompok B) untuk meneriakkan tiga kali hore Setelah itu secara
serentak kelompok A melafalkan “Kur Aliman” kemudian disahut oleh
kelompok B “wa la takun jaahilan” (Observas: di kelas XI IPA Putri 5 Jul;
2012)

Dalam observasi dikelas XI IPA Putr: waktu 1tu, guru memberikan mater
pokok tentang rukun sholat beserta tata tertibnya, Guru meminta siswa untuk
mengeluarkan buku Figih yang dilanjutkan dengan pembenan 1lustras: mater:
sesual dengan topik pembahasan yang disertai gambaran obyektif penerapan
dilapangan Dalam praktik Sholat siswa mempraktekan tata tertib sholat yang
diawal1 dengan bersuci dahulu atau berwudlu, yang dilanjutkan dengan Niat,
takbirotul Ikhrom, membaca Al-fatihah, rukw’, 1’tidal, sujud, duduk diantara

dua sujud, duduk tahiyat akhir, salam, dan tertib “anak-anak, mater1 kita han



57

1 praktik sholat, materi i1 adalah maten yang menantang akan tetapi mudah
kita pelajan” Sambil melakukan pre tes guru berjalan pelan-pelan
mengehling1 siswa dengan sekali-kali memegang pundak siswa yang
dilaluinya

D1 kelas 1 bangku diatur dengan model berkelompok, siswa duduk
secara berkelompok sehingga memudahkan untuk praktik, tiap kelompok
terdin dar1 lima sampai enam siswa

Pajangan-pajangan didinding terdini dan gambar, tata tertib, jadwal
pelajaran, jadwal piket, tulisan-tulisan siswa dan poster-poster lain yang
merupkan kreasi dar1 siswa kelas XI IPA Putri sendirt Kreasi-kreast tersebut
sewaktu-waktu bisa dirubah atas kehendak atau kesepakatan kelas
(Observast 5 Juli 2012)

Guru-guru Fiqth di MAI Attanwir Talun juga menerapkan kerangka
pembelajaran Quantum Teaching yang lebih dikenal dengan 1stilah
TANDUR Dibawah 1 adalah kerangka yang dirancang guru dalam
menyampaikan maten sifat-sifat wanb Allah di kelas XI IPA Putn
a Tumbuhkan

Guru membuka pelajaran dengan salam dan menanyakan kabar siswa, apa

kabar kalian? Siswa menjawab “Alhamdulillah luar biasa, AllahuAkbar'

Guru meminta siswa untuk inengeluarkan buku, dan menjelaskan matert

yang dipelajan yaitu rukun sholat beserta tata tertitbnya Guru meminta

siswa untuk berkonsentras: dan memusatkan perhatian
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Guru melontarkan appersepsi dengan melepaskan senyum sebag1 aplikasi
dan visual, auditonal, kinestetik

Alami

Guru meminta siswa untuk berdiskus: dengan kelompok masing-masing
yang sudah dibagi Kelompok A dan kelompok B Setelah dirasa cukup,
guru mengajak siswa untuk mempraktekan sholat secara kelompok,
kelompok A mempraktekan sholat, dan kelompok B mengamati serta
memben pentlaian  Setelah selesan  Setelah  selesar guru member
penilaian serta acungan jempol untuk tiap kelompok

Namai

Setelah praktek Guru mengajak siswa untuk memahami gerakan-gerakan
sholat yang baru saja mereka praktekan, dengan begitu anak didik faham
betul apa yang telah mereka praktekan, dart mular Takbir mengangkat
tangan, sampai salam dengan menolehkan kepala ke kanan dan ke kin
Demonstrasikan

Guru mengajak siswa untuk mempraktekan rukun dan tata tertib Sholat
berjamaah, berdasarkan kelompok yang telah dibag scbelumnya,
Kelompok A praktek terlelvh dahulu ketua kelompok ditunjuk sebagar
imam sholat, dan anggota lain sebagai jama’ahnya, sedangkan kelompok B

mengamati dan memlai, begitu juga sebaliknya
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e Ulangi
Guru meminta untuk mengilang kembali apa yang telah mereka alami
pada pertemuan yang akan datang, serta mengmtruksikan pada anak didik

agar mengaplikasikannya pada kehidupan sehari-har

f Rayakan

Guru mengajak siswa untuk berdiri, memejamkan mata, guru meminta
siswa untuk menghafal beberapa bacaan yang terdapat pada sholat, dari
mular takbirotul ikhrom sampai selesai salam, dengan cara 1 diharap
anak didik benar-benar bisa melaksanakan sholat sesempurna mungkin,
Jika sudah dirasa cukup kemudian seluruh siswa-siswi  melafalkan
bersama-sama “Alhamduliliahirobbil Alamn” serta tepuk tangan bersama-
sama yang ditujukan untuk kedua kelompok sebagai apresiasi dan
penyemangat (Observas: di kelas XI IPA Putr1 7 Jul: 2012)
Guru Fiqth menggunakan musik dalam waktu-waktu tertentu, sepert:
ketika guru memnta siswa untuk mengerjakan tugas Hal 1 scperts yang

diungkapkan oleh Bapak Ikhsan berikut

“Kadang-kadang saya memutarkan musik pilthan bag: mereka atan siswa
ketika saya meminta mengerjakan tugas Jadi mereka mendengarkan
musik sambil mengerjakan tugas Musik yang saya putarkan adalah
Nasyid, sepert: obat hati punya Opiek dan kaset-kasetnya Rathan Musik
cocok sekali bagi siswa yang bertipe belajar Auditonial" (Wawancara
dengan Bapak Ikhsan 23 Jumi 2012 )

Menambahi yang disampaikan oleh Bapak Ikhsan, Bapak Abdus Salam

menyampaikan pendapatnya sebagai berikut
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“Ya kami kadang memutarkan musik, musik-musik Islami tentunya yang
syairnya dapat diambil pelaja an darinya Karena musik bisa meremadjdkan
memperkuat belajar tanpa disadar siswa, sehingga mereka tidak merasa

bosan dalam belajar” (Wawancara dengan Bapak Abdus Salam 21 Jum
2012)

Dan sekilas yang disampaikan oleh kedua guru Fiqih diatas dapat
diambil kesimpulan bahwa, guru-guru Figih kadang-kadang menggunakan
musik dalam rangka untuk merelaksas: suasana belajar sekaligus siswa

belajar dar1 apa yang telah 1a dengar Karena Syair-syairnya yang sarat dengan

nasthat

Dalam merancang pengajaran yang dinamis harus memperhatikan
modalitas siswa, dan melakukan pendekatan sesua dengan modalitas yang
dimiliki siswa Karena karaktenistik siswa yang berbeda-beda ada yang
bertipe pembelajar visual, tipe auditonal dan tipe pembelajar kinestetik
Sehingga kita perlu memperhatikan perbedaan 1tu, misalnya yang visual dan
auditorial biasanya menggunakan alat peraga, papan, tape recorder dan

sebagainya Sedangkan kinestetik lebih suka pendekatan permainan

Untuk menciptakan suasana yang menggatrahkan guru-guru Fiqth di
MALI Attanwir Talun mensiasatinya dengan berusaha menciptakan suasana
yang menyenangkan Hal i seperti yang dipaparkan oleh Bapak Ikhsan

berikut 11

"Dalam menciptakan suasana yang menggairahkan, kami berusaha untuk
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan Dalam hal im yang
perlu diperhatikan adalah penataan ruang kelas, emos:1 dalam belajar,
menjalin rasa simpati dan saling pengertian dan keriangan siswa"
(Wawancara dengan Bapak Ikhsan 23 Juni 201 2)

“Lingkungan merupakan faktor yang juga penting dalam belajar
mengajar Untuk  menciptakan lingkungan yang mendukung yang
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dilakukan adalah membuat } ¢ iag serapt dan seindah mungkin, memberikan
kesempatan kepada anak untuk mendekorasi kelas, karena otak senantisasa
dibanyin stimulus dan otak memilih fokus tertentu saat dem: saat
Misalnya <aja gambar, poster dan majalah didinding Selan 1tu bangku
siswa perlu ditata untuk mendukung proses belajar mengajar”
(Wawancara dengan Bapak Abdus Salam 21 Jum 2012)

Dart dua argumen diatas dapat disimpulkan bahwa untuk menciptakan
Suasana yang menggairahkan yang dilakukan oleh guru-guru Figth di MAI
Attanwir Talun adalah dengan memperhatikan penataan ruang kelas, emos:
dalam belajar, menjalin rasa simpati dan memperhatikan juga pajangan-

pajangan dinding

- Faktor Penghambat Aplikasi Quantum Teaching Dalam Pembelajaran
Fiqth di MAI Attanwir Talun Dan Usaha Yang Dilakukan Untuk

Mengatasi Hambatan

Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh fasilitas serta potens: yang tersedia
di madrasah, lingkungan masyarakat, lingkungan pergaulan siswa dan latar
belakang keluarga Bagi guru-guru Fiqih yang menjadi penghambat aplikasi
Quantum Teaching dalam pembelajaran Figth adalah Quantum Teaching
merupakan metode yang masih baru bag; guru-guru PAI umumnya dan Figih
khususnya. Hal 1 seperti yang disampaikan oleh Bapak Abdus Salam

berikut 1m

"Karena Quantum Teaching masth baru bagi kamu, sehingga kami belum
sepenuhnya menguasai teori-teor1 atau petunjuk-petunjuk yang ada dalam
Quantum Teaching, selain 1tu semester 1m merupakan semester pertama
diterapkannya metode 1n1, sehingga terus terang saja kami masth merasa
kaku karena belum terbiasa Disamping itu karena karakteristik belajar
anak yang berbeda maka kewajyiban guru adalah untuk memperhatikan
setiap tipe belajar, bagaimana kita belajar dengan siswa yang bertipe
auditorial, yang bertipe visual dan siswa yang bertipe kinestetik tentu saja
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terbatasnya sarana dan fasilitas yang dimifik; sekolah Hal i1 se perti yang

dungkapkan oleh Bapak Ikhsan di bawah 1m

"Masalah yang kami hadap: selain yang dipaparkan oleh Bapak Abdus
Salam adalah sarana dan fasilitas yang terbatas Dalam Quantum Teaching
dianjurkan untuk memperhatikan lingkungan sekeliling, alat Bantu,
pengaturan bangku, taman atau tumbuhan dan sebagainya, yang mana hal-
hal tersebut sangat membanty proses belajar mengajar, sedangkan di
madrasah 1n1 ada sebagian sarana yang belum ada" (Wawancarg dengan
Bapak Ikhsan 23 Jum 2012)

Untuk mengatasi kendala-kendala diatas yang dilakukan oleh guru-guru

Figih adalah dengan banyak membaca dan belajar tentang Quantum

Teaching Hal i1 sesuar dengan yang disampaikan oleh Bapak Abdus Salam
berikut 1m

"Agar kami tidak kaku dalam penerapan Quantum Teaching, yang kam
lakukan adalah banyak membaca dan belajar tentang Quantum Teaching,
kemudian kami berusaha untuk menerapkannya sebatk mugkin, tap1 kam
yakin semakin menguasainya, semakin mudah pula untuk menerapkannya,
sedangkan untuk mengatas hipe belajar siswa yang berbeda terkart dengan
terbatasnya waktu, kami selalu mendorong siswa untuk belgyjar sendin
diluar jam pelajaran sesaua dengan tipe belajar masing-masing siswa"
(Wawancara dengan Bapak Abdus Salam 21 Juni 201 2)

Untuk mengatas: terbatasnya sarana dan fasilitas, Bapak Ikhsan
memberikan solusi yaitu memanfaatkan sarana yang ada seoptimal mungkin

Hal 11 sesuar dengan hasil wawancara dengan beliau dibawah 1m

"Untuk sementara yang kami lakukan adalah mengoptimalkan sarana dan
fasilitas yang ada, tentu saja kami sangat berharap lembaga segera
melakukan pengadaan sarana dan fasilitas yang cukup, sehingga Quantum
Teaching dapat teraplikas dengan lebih baik" (Wawancara dengan Bapak
Ikhsan 21Jumi 2012 )
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BABV
PEMBAHASAN
Setelah ditemukan data yang peneliti harapkan, baik dari hasi] observasi,
Interview maupun dokumentasi, pada uraian 11 akan kami sajikan uraian bahasan
sesuar dengan rumusan masalah penelitan dan  tujuan penelitian Pada
pembahasan 1 peneliti akan mengintegrasikan temuan yang ada kemudian
memodifikasi teor1 yang ada dan kemudian membangun teort yang baru serta

menjelaskan tentang implikasi-implikast dari hasil penelitian

A Pengembangan pembelajaran Figth di MAI  Attanwir Talun,
Sumberrejo, Bojonegoro.

Dalam rangka pengembanyan pembelajaran para guru (Ustadz) pelajaran
figth menggunakan berbagai strategi dalam pembelajaran, diantaranya
merekda menggunakan metode Quantum Teaching dalam pembelajaran fiqih,
guru figth menerapkan prinsip-prinsip Quantum Teaching, yaitu segalanya
berbicara, segalanya bertujuan, pengalaman sebelum pemberian nama,
mengaku: setiap usaha dan jika layak dipelajan maka layak pula dirayakan

B. Penerapan metode Quantum Teaching pembelajaran Figih di MAI
Attanwir Talun, Sumberrejo, Bojonegoro

Bagi guru Fiqih dt MAI Attanwir Talun untuk mengaplikasikan Quantum
Teaching telah dilakukan dengan berbagai bentuk dalam rangka
mengembangkan metode pembelajraran Fiqth, Dengan mengikuti pelatihan-

pelatthan Quantum teaching Setelah 1tu dicoba di praktekan pada satu
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semester, pertama kali guru masih sedikit kaku, tap1 setelah berjalan ternyata
metode 11 dirasa efekt:if dalam rangka membangkitkan minat belajar serta
prestast anak didik, dan Segenap guru Figthpun menyambut baik dengan
adanya metode Quantum Teaching 1m

Pengembangan pembelajaran Fiqih dengan metode Quantum Teaching
d1 MAI Attanwir Talun, Sumberrejo, Bojonegoro.

Ada Setelah metode Quantum Teaching dicoba diterapkan pada satu
semester, dan dengan dukutkannya para guru fiqth ke berbagai pelatthan
metode Quantum Teaching, untuk tahun pelajaran selanjutnya metode 1m
akan di masukkan ke dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dengan metode TANDUR lumbuhkan, Alami, Namay, Demonstiasihar,

Ulangi, dan Rayakan



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Dani hasil penelitan dan analisa yang diperoleh dapat ditarik
kesimpulan berikut 1
I Dalam pembelajaran figth di MAI Attanwir Talun Sumberrejo

Bojonegoro cukup movatif, para guru figth menggunakan metode

belajar yang berfariasi dalam menyampaikan pelajaran fiqih, salah

satunya dengan metode Quantum Teaching
2 Untuk mengimplementasikan metode Quantum Teaching dalam
pembelajaran Fiqith, guru-guru Figth di MAI Attanwir Talun

Sumberrejo Bojonegor menerapkan beberapa petunjuk dari Quantum

Teaching yaitu

a) Asas utama Quantum Teaching yaitu “Bawalah Duma Kita ke
Dunia Mereka dan Antarkan Duma Mereka ke Duma Kita”

b) Prmnsip-prinsip Quantum Teaching yaitu, segalanya berbicara,
segalanya bertujuan, pengalaman sebelum pemberian nama, akw
setiap usaha, dan jika layak dipelajari maka layak pula dirayakan

¢) Kerangka pengajaran Quantum Teaching yang terdiri dari enam
langkah pengajaran dengan enam langkah yang tercermin dalam
isuilah TANDUR (I anamkan, Alam, Namai, Demonstrasikan,
Ulang: dan Rayakan)

d) Mengorkestrasi suasana yang menggairahkan
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€) Mengorkestrasi lingkungan yang mendukung
f) Mengorkestras: presentas yang prima
3 Ada Setelah metode Quantum Teaching dicoba diterapkan pada satu
semester, dan dengan dukutkannya para guru figth ke berbaga:
pelatthan metode Quantum Teaching, untuk tahun pelajaran selanjutnya
metode i akan di masukkan ke dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dengan metode TANDUR Tumbuhkan, Alam,
Namai, Demonstrasikan, Ulang1, dan Rayakan
a) Tumbuhkan, menumbuhkan minat belajar siswa
b) Alami, menciptakan pengalaman umum yang dapat dimengert: oleh
semua siswa
¢) Namai, pembenan/pengenalan terhadap apa yang tengah d1 ajarkan
kepada siswa
d) Demonstrasikan, member kesempatan pada siswa untuk
menunjukkan bahwa mereka tahu
¢) Ulang:, memperkuat koneks: saraf dan menumbuhkan ras “Aku
tahu bahwa aku tahu 1m”
f) Rayakan, jika layak dipelajan, maka layak pula dirayakan, yaitu
memberi apresiasi atas hasil yang dicapar siswa
B SARAN
Berdasarkan pada kesimpulan diatas, berikut 1m disajikan saran-saran
peneliti dengan harapan dapat dijadikan pertimbangan bagi guru-guru Figih

maupun lembaga madrasah
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1 Lembaga madrasah dan terutama guru-guru Fiqith hendaknya mengikuts

perkembangan metode-metode yang baru dan hendaknya guru-guru Fiqih

kreatif untuk mengembangkan  strateg: pembelajarannya, karena

penguasaan terhadap metode pembelajaran merupakan bagian

ketrampilan yang harus dikuasai oleh seorang guru disamping 1a harus

menguasai pengetahuan dan 1lmu yang akan diajarkan

Selamn 1tu guru-guru Figih hendaknya lebih memperdalam pengetahuan

mereka tentang Quantum Teaching dan lebih sering mengikut pelatihan-

pelatthan dan seminar-seminar yang terkait dengan pengembangan

metode pembelajaran

Untuk menyiasati kurangnya jam pelajaran Fiqih, hendaknya guru-guru

Figith melakukan beberapa hal

a) merubah orientas1 dan fokus pegajaran yang bersifat subyek matter
oriented, yakm dar1 yang semula berpusat pada pemberian
pengetahuan agama dalam arti memahami dan menghafal ajaran
agama sesuat kurikulum, menjadi pengajaran agama yang
berorientasi pada pengalaman dan pembentukan sikap heagamaan
melalui pembiasaan hidup sesuar dengan agama utamanya
mternalisasi nilai-nilai Fiqih

b) Menambah jumlah jam pelajaran Fiqth yang diberikan diluar jam
pelajaran yang telah ditetapkan dalam kurikulum Dalam hal 1,
kurtkulum tambah atau kegiatan ekstra kurikulum perlu

ditambahkan dan di rancang sesuar dengan kebutuhan dengan
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penekanan utamanya pada pengalaman agama dalam kehidupan
sehari-han1 Kegiatan yang dapat ditawarkan dalam ekstra kurikuler
antara lam dengan kegiatan-kegiatan berupa memberikan santunan
kepada fakir miskin, tadabur alam dan lain-lain

Dengan cara meningkatkan perhatian dan kasth sayang, bimbingan
dan pengawasan yang diberikan oleh kedua orang tua dirumah Hal
it didasarkan pada pemikiran bahwa anak-anak yang sedang
tumbuh dewasa dan belum membentuk sikap keagamaannya sangat
memerlukan bantuan dari kedua orang tuanya Maka disimlah
perlunya komunikasi antara lembaga madrasah dan wali siswa
dalam rangka bekerjasama untuk memantau pendidikan siswa
dirumah dan disekolah

Memanfaatkan berbagai mass media yang tersedia, sepert1 surat
kabar, radio, televise dan sebagainya. Kekurangan Jam pelajaran
Figth di madrasah selain dapat diatasi dengan mengintensitkan
pengalaman agama dirumah, dapat pula dilengkap dengan
memanfaatkan berbagar media informasi dan komunikasi
sebagaimana disebutkan diatas Oleh sebab 1tu kesungguhan untuk
memanfaatkan berbagai media tersebut harus masuk dalam
kebyakan madrasah,sehingga metode Quantum teaching dapat

diaphkasikan lebih utuh
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